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MOTTO 
 
....                           
            
 
Artinya : 
 “... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”(2) 
(Q.S  Al-Maidah [5]:2) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
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ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (  ـــــ) Kasrah I I 
  (  ُ ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
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أ...ى Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...و Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...ي 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أ...ي Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
أ...و 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
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2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
 Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةضور لافطلأا Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
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1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7.Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 امو دحمم لوسرلاإ Wa mā Muammadun illā rasūl 
 للهدمحلا بر نيملاعلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نإو الله وهل نيقزارلاريخ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 اوفوأف ليكلا نازيملاو 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Risna Sari Handayani, 152111150, “PERMAINAN KETANGKASAN DI MR. 
GAMES SAMI LUWES DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” 
Pemainan ketangkasan dapat dengan mudah kita jumpai. Permainan ketangkasan 
mengandung unsur muamalah, selain itu dalam praktik permainan ketangkasan 
menggunakan akad ijārah  yang khususnya akan ditinjau dari segi subjek, objek, 
ijab qobul, dan ujrah. Apakah dalam praktiknya sudah sesuai atau belum dengan 
hukum Islam yang ada. Jadi skripsi ini membahas mengenai praktik permainan 
ketangkasan yang ada di Mr. Games Sami Luwes ditinjau dari perspektif hukum 
Islam.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui praktik permainan ketangkasan dan 
mengenai operasional apakah permainan sudah sesuai atau masih menyimpang 
dengan hukum Islam khususnya prinsip-prinsip muamalah yang lebih condong 
pada akad ijārah  yang digunakan dalam praktik permainan ketangkasan tersebut. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode studi lapangan karena penulis 
mengambil sumber data melalui observasi/ pengamatan dan wawancara langsung 
dalam memperoleh keterangan atau data dengan cara terjun langsung ke lapangan. 
Penyusun melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait misalnya, 
leader, karyawan dan pengunjung arena permainan. Penelitian ini bersifat 
kualitatif, dengan metode penelitian deskriptif analisis. Analisisnya dilakukan 
dengan cara mengumpulkan dan menyusun data-data yang didapat kemudian 
dipahami mengenai praktik permainan ketangkasan ditinjau dari perspektif hukum 
Islam.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan ketangkasan diperbolehkan 
apabila operasionalnya sesuai dengan hukum Islam, khususnya sesuai dengan 
akad ijārah  yang digunakan, sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah, serta 
tujuan utama dari permainan ketangkasan itu adalah semata untuk mencari 
hiburan. 
Kata kunci: hukum Islam, permainan ketangkasan, akad ijārah , muamalah.  
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ABSTRACT 
 
 
Risna Sari Handayani, 152111150, “PERMAINAN KETANGKASAN DI MR. 
GAMES SAMI LUWES DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” 
We can easily see dexterity problems. The game of dexterity contains uns 
muamalah, besides that in dexterity games using a special ijārah  agreement will 
be reviewed in terms of subject, object, qobul consent, and ujrah. Whether in 
practice it is in accordance or not with existing Islamic law. So this thesis 
discusses the practice of dexterity in Mr. Sami Luwes Games is viewed from the 
perspective of Islamic law. 
The purpose of this study is to find out about the practice of dexterity and about 
whether the game is appropriate or still deviates from Islamic law, especially the 
principles of muamalah which are more inclined to the ijārah  contract used in the 
practice of dexterity. 
The research method used is the field study method because the authors take the 
source of data through observation / observation and direct interviews in obtaining 
information or data by jumping directly into the field. The composer conducts 
interviews with related parties for example, leaders, employees and visitors to the 
game arena. This research is qualitative in nature, with a descriptive analysis 
research method. The analysis is done by collecting and compiling the data 
obtained then understood about the practice of dexterity in terms of the 
perspective of Islamic law. 
The results showed that the game of dexterity is permissible if its operations are in 
accordance with Islamic law, especially in accordance with the ijārah  contract 
used, in accordance with the principles of muamalah, and the main purpose of the 
dexterity game is merely to find entertainment. 
Keywords: Islamic law, dexterity game, ijārah  contract, muamalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai salah satu destinasi wisata yang ada di wilayah perkotaan, 
mall menyuguhkan beragam permainan sebagai alternatif penitipan anak 
di saat orangtuanya sedang belanja. Tetapi terkadang para orangtua juga 
mendampingi anak-anaknya bermain dengan tujuan untuk menyenangkan 
buah hati mereka. Tidak hanya anak-anak, remaja serta orang dewasa pun 
kadang tidak ingin kalah dengan anak-anak, merekapun ikut bermain di 
tempat permaianan yang disediakan di mall. 
Banyak permainan yang disediakan di mall tersebut, maka kita 
sebagai pihak yang menggunakan harus dapat memilih suatu permainan 
yang menurut hukum Islam sesuai dan menghindari atau tidak memainkan 
permainan yang dilarang oleh agama Islam. Karena tidak sedikit 
permainan di luar sana yang pelaksaannya menyimpang dari hukum Islam.  
Salah satu permainan yang ada di Mr.Games Sami Luwes adalah 
mesin permainan ketangkasan. Permainan ketangkasan merupakan 
permainan yang melatih keterampilan pemain, misalnya permainan 
ketangkasan japit boneka, street basket, kanguru, dan lain sebagainya. 
Banyak permainan yang disuguhkan di Mr. Games Sami Luwes , ada 2 
kategori mesin permainan, yaitu: pertama, mesin permianan yang langsung 
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mengeluarkan tiket dan mengeluarkan hadiah secara langsung. Kedua, 
mesin permainan anak, seperti odong-odong, mandi bola, dan kotak pasir.
1
 
Permainan ketangkasan sebenarnya tidak hanya dapat dijumpai di 
Mr.Games Sami Luwes saja tetapi juga terdapat di mall-mall lain. 
Perbedaan wahana permainan di Mr.Games dengan di wahana permainan 
lainnya yaitu lebih ekonomis karena sebagian wahana permainan lain telah 
menggunakan card untuk pengganti koin.
2
 Beberapa wahana permainan 
yang menggunakan card yaitu Timezone “Solo Grand Mall”, Fun World 
“Solo Square” dan Trans Studio Mini “Transmart”. Walaupun 
penggunaan card untuk bermain lebih efektif dan simple tetapi card 
tersebut harus diisi terlebih dahulu dan pengisian minimalnya yaitu 
Rp.50.000 (lima puluh ribu rupiah).
3
 Sedangkan di Mr.Games minimal 
pembelian koin adalah Rp 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah) mendapat 2 
koin.
4
  
Penulis memilih tempat penelitian di Mr.Games karena termasuk 
wahana permainan yang banyak dijumpai di Solo dibandingkan dengan 
arena bermain lainnya yang hanya ada satu di Kota Surakarta ini, misalnya 
Amazone Solo Grand Mall, Time Zone Solo Grand Mall, Trans Studio 
Mini Transmart, dan Fun World Solo Square. Di Surakarta dan sekitarnya 
terdapat 7 outlet Mr. Games karena hampir semua Luwes Group terdapat 
                                                          
1
 Ibu Ratih, Leader Mr. Games Sami Luwes , Wawancara Pribadi, 16 April, 2019, jam 
15.00 WIB. 
2
 Ridani, Pengunjung Mr. Games Sami Luwes , Wawancara Pribadi, 8 April 2019, jam 
11.00 WIB. 
3
 Observasi, Selasa 16 April 2018, 13.30 WIB, di Timezone Solo Grand Mall. 
4
 Ibu Ratih, Leader Mr. Games Sami Luwes , Wawancara Pribadi, 16 April 2019, jam 
15.00-16.00 WIB. 
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wahana permainan Mr. Games. Selain itu biaya untuk bermain di arena 
tersebut lebih ekonomis karena dapat dijangkau kalangan menengah ke 
bawah. Ada 7 outlet Mr. Games di Surakarta tetapi Mr. Games Sami 
Luwes  ini lebih ramai dibandikan dengan outlet-outlet yang lain, salah 
satu faktor nya adalah keberadaannya yang ada di tengah kota.
5
 
Hukum muamalah (dalam arti sempit), hukum-hukum yang 
berhubungan dengan pergaulan hidup dalam masyarakat mengenai 
kebendaan dan hak-hak serta penyelesaian persengketaan-persengketaan, 
seperti: perjanjian jual beli, sewa menyewa, utang piutang, gadai, hibah, 
dan sebagainya.
6
 Satu hal yang harus dicatat, meskipun bidang muamalah 
langsung menyangkut pergaulah hidup yang bersifat duniawi, nilai-nilai 
agama tidak dapat dipisahkan. Ini berarti bahwa pergaulan hidup duniawi 
itu akan mempunyai akibat-akibat di akhirat kelak. Nilai-nilai agama 
dalam bidang muamalah itu dicerminkan oleh adanya hukum ḥalal dan 
ḥaram yang harus diperhatikan.7  
Jadi permainan ketangkasan adalah permainan yang berupa 
hiburan, tetapi dalam praktiknya permainan ketangkasan masih perlu 
dikaji menurut hukum Islam yaitu dari segi muamalah terutama ditinjau 
dari akan ijārah. Akad ijārah yang unsur-unsurnya terdiri dari objek akad, 
subjek akad, ījāb qabūl, dan upah yang didapatkan. Oleh karena itu 
                                                          
5
 Ibu Ratih, Leader Mr. Games Sami Luwes , Wawancara Pribadi, 16 April 2019, jam 
15.00-16.00 WIB. 
6
 Gemala Dewi dkk., Hukumm Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana Predana 
Media Group, 2005), hlm. 27.  
7
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukumm Muamalat: Hukumm Perdata Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 13.   
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berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin menelaah lebih dalam 
mengenai “Permainan Ketangkasan di Mr. Games Sami Luwes  Ditinjau 
dari Perspektif Hukum Islam”  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang yang telah penulis paparkan di 
atas, maka dapat ditarik permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana praktik permainan ketangkasan di Mr.Games Sami Luwes? 
2. Bagaimana praktik permainan ketangkasan di Mr.Games Sami Luwes 
ditinjau dari perspektif hukum Islam? 
C. Tinjauan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah penulis paparkan 
diatas, maka dapat ditarik tujuan permasalahan, yaitu: 
1. Untuk mengetahui praktik permainan ketangkasan di Mr.Games Sami 
Luwes. 
2. Untuk menganalisis praktik permainan ketangkasan di Mr.Games Sami 
Luwes ditinjau dari perspektif hukum Islam. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penulis berharap bahwa penelitain ini 
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Adapun 
penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
berikut : 
a. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan permainan ketangkasan 
ditinjau dari perspektif hukum Islam.  
b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi, 
sehingga pengembangan ilmu terhadap kebutuhan akan hiburan 
yang sesuai dengan hukum Islam dapat bermanfaat bagi pihak lain 
yang membutuhkannya dengan sebagai sumbangan pemikiran bagi 
pihak-pihak lain yang memerlukannya. 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut : 
a. Bagi penulis 
Diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang permainan-permainan ketangkasan yang ada 
dimasyarakat dan dapat memberikan pemahaman mengenai 
permainan ketangkasan sesuai tidak bertentangan dengan Hukum 
Islam, sehingga tidak salah memilih permainan. 
b. Bagi pengunjung 
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan sumbangan 
pemikiran tentang hiburan-hiburan yang beraneka ragam 
khususnya hiburan permainan ketangkasan. Serta sebagai bahan 
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pertimbangan dalam memilih hiburan khususnya hiburan dengan 
permainan ketangkasan. 
c. Bagi instansi terkait 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan yang 
bermanfaat bagi tempat belanja yang menyediakan wahana 
permainan dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan, 
kenyamanan, dan keamanan agar dapat meningkatkan jumlah 
pegunjung Mr.Games Sami Luwes. 
E. Kerangka Teori 
1. Permainan Ketangkasan 
Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa 
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan 
informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi 
pada anak.
8
 Permainan pada anak dapat menggunakan sarana atau alat 
permainan atau tanpa sarana. Jaman sekarang semakin berkembangnya 
teknologi semakin berkembang pula permainan pada anak-anak. Alat 
permainan adalah suatu alat bermain yang digunakan oleh anak untuk 
memenuhi naluri bermainnya dan memiliki berbagai macam sifat 
seperti bongkar pasang, mengelompokkan, memadukan, mencari 
padanannya, merangkai, membentuk, mengetok, menyempurnakan 
suatu desain, atau menyusun sesuai bentuk utuhnya.
9
 
                                                          
8
 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan untuk Pendidikan Anak Usia 
Dini, (Jakarta: PT Grasindo, 2000), hlm. 1. 
9
 Ibid., hlm. 7. 
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Permainan adalah suatu latihan yang mana pesertanya terlibat 
dalam sebuah kontes dengan peserta lain (atau sekelompok orang) 
dengan dikenai sejumlah peraturan. Sebagian besar permainan pelatihan 
lebih diarahkan pada kompetisi peserta pelatihan (trainee) secara 
individual terhadap dirinya sendiri daripada kompetisi dengan sesama 
trainee. Hal ini untuk menghindari situasi adanya yang menang dan 
yang kalah. Ketangkasan adalah kualitas kecepatan dan kehandalan 
yang berkaitan dengan kemampuan fisik maupun mental.
10
 
2. Sewa-menyewa 
Menurut etimologi, ijārah adalah   ةََعفْنََملأ ٌعَْيب (menjual manfaat). 
Demikian pula artinya menurut terminologi syara’. Ada yang 
menerjemahkan, ijārah sebagai jual beli jasa (upah-mengupah), yakni 
mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula yang menerjemahkan 
sewa-menyewa, yakni mengambil manfaat dari barang.
11
 
Landasan hukum tentang ijārah adalah sebagai berikut :  
a. QS. Al-Baqarah ayat 233 : 
...                       
                     
       
Artinya :  
                                                          
10
 Afifah Nur Chayatie, 112 Game untuk Training dan Outbond, (Jogjakarta: Kata Hati, 
2012), hlm 13.  
11
 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 121-122. 
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“... dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 
 
b. Hadis 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasululah SAW. 
Bersabda, “Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu 
upahnya kepada tukang bekam itu.” ( H.R. Bukhari dan Muslim ) 
 
Syarat akad ijārah dikaitkan dengan beberapa rukunnya di 
antaranya:
12
 
a. Syarat yang terkait dengan āqid (pihak yang berakad/ mu’jir dan 
Musta’jir): 
1) Menurut Madzhab syafi’i dan Hanbali, kedua orang yang 
berakad telah berusia āqil bālig, sementara menurut madzhab 
Hanafi dan Maliki, orang yang berakad cukup pada batas 
mumayyiz dengan syarat mendapat persetujuan wali.  
2) Ada kerelaan pada kedua belah pihak atau tidak ada paksaan. 
b. Syarat yang terkait dengan ma’qūd ‘alaih (objek sewa): 
1) Objek sewa bisa diserah terimakan. 
2) Mempunyai nilai manfaat menurut syara’, manfaat yang 
menjadi objek ijārah diketahui sempurna dengan cara 
menjelaskan jenis dan waktu manfaat ada di tangan penyewa. 
3) Upah diketahui oleh kedua belah pihak (mu’jir dan musta’jir). 
4) Objek ijārah dapat diserah terimakan dan tidak cacat. 
5) Objek ijārah adalah sesuatu yang dihalalkan syara’. 
                                                          
12
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta, Logung Pustaka) hlm, 183-187. 
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6) Objek bukan kewajiban bagi penyewa. 
c. Syarat terkait dengan shigat (akad/ ijab qabul). Di dalam ijārah, 
disyaratkan adanya batasan waktu tertentu. Maka, sewa (ijārah) 
dengan perjanjian untuk selamanya tidak diperbolehkan. 
3. Prinsip-Prinsip Muamalah 
Hukum muamalah Islam mempunyai prinsip yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut:
13
 
a. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubāḥ, kecuali yang 
ditentukan lain oleh Alqur’an dan sunah Rasul. 
b. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan. 
c. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatang manfaat 
dan menghindari maḍharat dalam hidup masyarakat. 
d. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, 
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengabilan 
kesempatan dalam kesempitan. 
Secara ringkas keempat prinsip tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut:
14
 
Prinsip pertama mengandung arti bahwa hukum Islam memberi 
kesempatan luas perkembangan bentuk dan macam muamalah baru 
sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup masyarakat. 
                                                          
13
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asa Hukumm Muamalat: Hukumm Perdata Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15-16. 
14
 Ibid., hlm, 16-17. 
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Prinsip kedua memperingatkan agar kebebasan kehendak pihak-
pihak bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap 
kebebasan kehendak itu berakibat tidak dapat dibenarkannya sesuatu 
bentuk muamalah. 
Prinsip ketiga memperingatkan bahwa sesuatu bentuk muamalah 
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindari maḍharat dalam hidup masyarakat, dengan akibat bahwa 
segala bentuk muamalah yang merusak kehidupan masyarakat tidak 
dibenarkan. Misalnya, berdagang narkotika dan ganja, perjudian, dan 
prostitusi. 
Prinsip keempat menentukan bahwa segala bentuk muamalah yang 
mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan. 
F. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan permainan ketangkasan 
berhadiah perspektif hukum Islam, antara lain: 
Dalam penelitiannya Julianto Arie Nugroho jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung melakukan penelitian mengenai 
Permainan Anak dengan Sistem Tukar Koin Ditinjau dari Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus Di Arena Bermain Di Apollo Store 
Tulungagung). Dari hasil skripsi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
permainan yang ada di Apollo Store Tulungagung yang awal 
permainannya adalah dengan sistem tukar koin untuk menjalankan 
permainan yang diinginkan. Proses permainan yang ada di Apollo Store 
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Tulungagung yang dilakukan oleh pelaku usaha terhadap pengguna atau 
pengunjung masih menggunakan cara yang tidak sesuai dengan syariat 
Islam. Karena dalam praktiknya masih mengandung unsur gharar dan 
maisir yang terletak pada proses penukaran koin dan permainan yang 
dilakukan mengandung unsur maisir yaitu terdapat unsur berspekulasi 
dalam permainan dan termasuk dalam mengundi nasib.
15
 
Penelitian yang diteliti penulis saat ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan karya-karya skripsi atau penelitian terdahulu, letak 
persamaannya yaitu pada ide pokok pembahasan yang diteliti yaitu 
permainan anak (variable bebas) dan perbedaannya pada sudut pandang 
pembahasan terhadap permasalahan yang diteliti (variable terikat) serta 
studi kasus yang digunakan penulis. Penelitian saat ini berfokus dalam 
permainan ketangkasan berdasarkan hukum Islam, sedangkan pada karya 
sebelumnya berfokus pada permainan anak dengan sistem tukar koin 
ditinjau dari perspektif hukum Islam. 
Dalam penelitiannya Ayu Dewi Purwandini jurusan Matematika 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang telah melakukan 
Analisis Pengharaman Permainan Judi Berdasarkan Teori Probabiliti. 
Hasil analisis dari teori probabiliti atau ilmu matematika menyatakan 
bahwa permainan judi roulette dan craps merupakan permainan yang 
mengandung unsur ketidakadilan di dalamnya, selain unsur taruhan, 
ketidakadilan ini juga memjadi alasan mengapa perjudian diharamkan. 
                                                          
15
 Julianto Arie Nugroho, “Permainan Anak dengan Sistem Tukar Koin Ditinjau dari 
Perspektif Hukumm Islam (Studi Kasus Di Arena Bermain Di Apollo Store Tulungagung)”, 
Jurusan Hukumm Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung. Tulungagung. 2018. hlm. 89. 
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Karena, akan memicu perselisihan yang berujung pada perusuhan antar 
sesama. Adil dalam perspektif matematika khususnya statistika dibuktikan 
oleh nilai harapan (ekspektasi) yang bernilai 0 (nol). Artinya tidak 
merugikan dan tidak menguntungkan kedua belah pihak yaitu antara 
bandar dan pemain. Ketika ekspektasi bernilai positif maka pihak yang 
diuntungkan adalah pemain, sedangkan ketika ekspektasi bernilai negatif, 
maka pihak bandarlah yang merasa diuntungkan. Sehingga tidak akan 
pernah menemui satu titik keadilan dimana bandar dan pemain sama-sama 
diuntungkan atau dirugikan.
16
 
Penelitian yang diteliti penulis saat ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan karya-karya skripsi atau penelitian terdahulu, letak 
perbedaannya pada sudut pandang pembahasan terhadap permasalahannya. 
Penelitian saat ini berfokus dalam permainan ketangkasan berdasarkan 
hukum Islam, sedangkan pada karya sebelumnya berfokus pada analisis 
Pengharaman Permainan Judi Berdasarkan Teori Probabiliti.  
Dalam penelitiannya Muh Rahmat Sopalatu jurusan Perbandingan 
Mazhab dan Hukum UIN Alauddin Makassar telah melakukan analisis 
tentang pandangan hukum Islam terhadap judi online. Hasil dari 
analisisnya yaitu penanggulangan dan pencegahan tindak pidana perjudian 
online dalam hukum positif di Indonesia diatur dalam pasal 27 ayat (2) 
bersumber pada pasa 45 ayat (1). Dalam hukum Islam tindak pidana 
perjudian dikenakan hukuman ta’zir. Yang dimaksud ta’zir ialah ta’dib, 
                                                          
16
 Ayu Dewi Purwandini, “Analisis Pengharaman Permainan Judi Berdasarkan Teori 
Probabilitas”, Jurusan Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Malang. hlm. 83. 
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yaitu memberi pendidikan (pendisiplinan). Meskipun perjudian online 
tidak dimainkan secara langsung atau secara berhadap-hadapan, namun 
ketetapan hukumnya disamakan dengan hukum perjudian umunya sudah 
ditetapkan dalam hukum Islam sebab, bentuk perjuadian online pada 
intinya sama saja dengan perjudian yang sejak dahulu sudah dilakukan 
oleh orang-orang pada zaman jahiliyyah yang menyebabkan kebencian 
serta peperangan dikalangan perjudian tersebut.
17
   
Penelitian yang diteliti penulis saat ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan karya-karya skripsi atau penelitian terdahulu, letak 
perbedaannya pada sudut pandang pembahasan terhadap permasalahannya. 
Penelitian saat ini berfokus dalam permainan ketangkasan berdasarkan 
hukum Islam, sedangkan pada karya sebelumnya berfokus pada analisis 
tentang pandangan hukum Islam terhadap judi online. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut 
pandang. Dilihat dari pendekatan analisisnya, penelitian dibagi atas 
dua macam, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. 
Metode penelitian dibagi menjadi 2 yaitu library research dan field 
research (penelitian lapangan).
18
 Jenis penelitian yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, 
                                                          
 
17
 Muh Rahmat Hakim Sopatalu, “Pandangan Hukumm Islam terhadap Judi Online”, 
Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukumm UIN Alauddin Makassar, (Makassar) 2017, hlm. 61. 
18
 Bambang Prasetyo, Lina Miftakhul Jannah, Metode Penelian Kuantitatif: Teori dan 
Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hlm, 27. 
36 
 
yaitu dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya dan untuk 
menemukan secara spesifik dan realis. Serta bertujuan untuk 
mempelajari secara intensif latar belakang keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan suatu objek.
19
 Dalam penelitian ini penulis 
meneliti mengenai Permainan Ketangkasan Perspektif Hukum Islam 
di Mr.Games Sami Luwes. 
2. Sumber Data 
Sumber dan jenis data yang diperlukan untuk dihimpun dan diolah 
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut : 
a. Data Primer 
Data primer yaitu diperoleh langsung dari sumbernya, baik 
melalui wawancara maupun observasi.
20
 Jenis data ini meliputi 
informasi dan keterangan mengenai permainan ketangkasan yang 
dilakukan di wahana permainan anak. Informan penelitian yang 
menjadi sumber data primer ada 9 narasuber yang terdiri dari 1 
leader Mr. Games Sami Luwes , 1 SPG (Sales Promotion Girls) 
Mr. Games Sami Luwes  dan 7 pengunjung Mr. Games Sami 
Luwes. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, dan 
                                                          
19
Ibid., hlm, 28.  
20
 Zainuddin Ali, Metode Peneitian Hukumm, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm, 106. 
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peraturan perundang-undangan.
21
 Data sekunder dalam penelitian 
ini berupa dokumen resmi yang dimiliki oleh Mr. Games Sami 
Luwes , buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, 
jurnal, dan skripsi. 
3. Lokasi dan waktu penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di tempat perbelanjaan misalnya 
Mall khususnya tempat belanja yang menyediakan wahana 
permaianan anak. Agar penelitian ini sesuai dengan apa yang 
diharapkan maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian, 
yaitu di Sami Luwes khususnya di wahana permainan anak “Mr. 
Games”. Mr. Games memiliki banyak outlet, kurang lebih ada 8 
outlet di Surakarta dan sekitarnya. Salah satu outletnya  yaitu Mr. 
Games Sami Luwes  di lantai 3 Sami Luwes yang berada tepat di 
Jl. Honggowoso No. 2, Sriwedari, Kec. Laweyan, Kota. 
Surakarta, Jawa Tengah. 
b. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini berlangsung yaitu kurang lebih 4 bulan, 
dimulai sejak bulan Maret sampai Juni 2019. 
 
 
 
                                                          
21
 Ibid., hlm, 106. 
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Jadwal Penelitian 
 
No Jenis Kegiatan 
 Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
proposal                                 
2 Pengurusan izin                                 
3 
Penyusunan 
instrument                                 
4 
Pengujicobaan 
instrument                                 
5 
Pengumpulan 
data                                 
6 
Pengolahan dan 
analisis data                                 
7 
Penyusunan 
laporan 
penelitian                                 
8 
Penyajian 
laporan                                 
 
 Tabel 1.1 : Jadwal Penelitian di Mr. Games Sami Luwes . 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mendapatkan data, metode yang digunakan antaranya:  
a. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dalam 
penelitian apa pun, termasuk penelitian kualitatif, dan digunakan 
untuk memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan 
penelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 
tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dalam 
observasi ini diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan yang 
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sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, 
mengatur, atau memanipulasikannya.
22
 Observasi dibagi menjadi 2 
yaitu observasi dengan partisipan dan observasi non partisipan.
23
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non 
partisipan yaitu penulis mengamati praktik permainan ketangkasan 
yang dilakukan di wahana permainan anak Mr.Games Sami Luwes. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi.
24
 Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan 
secara verbal. Wawancara terdiri dari 2 teknik yaitu wawancara 
terstruktur dan wawancara tak berstruktur.
25
 Untuk mendapatkan 
informasi penulis menggunakan teknik wawancara terstruktur. 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
narasumber, jumlah narasumber yaitu 9 narasumber yang terdiri 
dari 1 leader, 1 SPG (Sales Promotion Girl), dan 7 pengunjung 
arena bermain Mr. Games Sami Luwes . 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan 
untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, 
                                                          
22
 Nasution, Metode  Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 
106. 
23
 Ibid., hlm. 107.  
24
 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 
hlm. 161.  
25
 Ibid., hlm. 113.  
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gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu 
memberikan informasi bagi proses penelitian.
26
 Metode 
dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan dokumen-dokumen 
resmi yang dimiliki oleh Mr. Games Sami Luwes  misalnya, 
dokumen laporan atau catatan harian.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
27
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, yaitu data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 
secara deskriptif dengan menguraikan permasalahan yang ada dengan 
jelas. Tahapan-tahapan analisis deskriptif yaitu
28
: 
a. Mereduksi data yaitu proses yang meliputi kegitan menyeleksi, 
memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang diperoleh 
dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.  
b. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang diperoleh 
secara naratif, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan 
                                                          
26
 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dalam Penelitian Kualitatif”, Fakultas Ilmu 
Komunikasi Universitas Prof. Moestopo, Beragama, (Jakarta) Vol. XIII Nomor 2, 2014, hlm. 177.   
27
 Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm, 244.  
28
 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), hlm, 248.  
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kesimpulan dari data tersebut. Dalam penelitian ini penyajian data 
berbentuk uraian singkat dan hasil wawancara.  
c. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis data yang 
berlangsung terus-menerus setelah selesai dikerjakan, baik yang 
berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, 
langah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk 
menarik kesimpulan harus berdasarkan dari hasil analisis yang 
berasal dari observasi, wawanacara, dan dokumentasi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian bersifat deskriptif analisis, yaitu dengan mendiskripsikan 
bagaimana praktek permainan ketangkasan tinjauan hukum Islam di 
Mr.Games Sami Luwes kemudian dianalisis secara kritis, dan 
kemudian disimpulkan. 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam pembahasan dan penyusunan skripsi terdiri dari tiga bagian, 
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian ini terdiri dari 
beberapa bab yaitu:  
 Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab dua akan menerangkan tentang gambaran umum permainan 
ketangkasan ditinjau dari perspektif hukum Islam, menjelaskan tentang 
pengertian permainan ketangkasan, macam-macam permainan 
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ketangkasan, jenis-jenis permainan, syarat-syarat permainan, permainan 
yang dilarang Islam, serta pengertian tentang sewa-menyewa, hukum dasar 
sewa, rukun dan syarat sewa, jenis-jenis sewa, berakhirnya perjanjian 
sewa, pengertian muamalah, prinsip-prinsip muamalah. 
 Bab tiga akan membahas tentang profil  wahana permainan di 
Mr.Games Sami Luwes dan data pengunjung yang bermain khususnya 
bermain permainan ketangkasan di Mr.Games Sami Luwes serta 
permainan ketangkasan yang ada di Mr. Games Sami Luwes .  
Bab empat akan menganalisis tentang permainan ketangkasan di 
Mr.Games Sami Luwes dan permainan ketangkasan ditinjau dari hukum 
Islam.Bab lima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bagian 
kesimpulan ini berisi jawaban dari permasalahan dalam penelitian 
sedangkan saran berisi tentang masukan dan rekomendasi kepada pihak 
terkait. 
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BAB II 
 
DEFINISI PERMAINAN DAN PERMAINAN MENURUT MUAMALAH  
 
A. Definisi Permainan  
1. Definisi Permainan 
Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau 
tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau 
memberikan informasi, memberikan kesenangan maupun 
mengembangkan imajinasi pada anak.
29
 Permainan pada anak dapat 
menggunakan sarana atau alat permainan atau tanpa sarana. Jaman 
sekarang semakin berkembangnya teknologi semakin berkembangpula 
permainan pada anak-anak. Alat permainan adalah suatu alat bermain 
yang digunakan oleh anak untuk memenuhi naluri bermainnya dan 
memiliki berbagai macam sifat seperti bongkar pasang, 
mengelompokkan, memadukan, mencari padanannya, merangkai, 
membentuk, mengetok, menyempurnakan suatu desain, atau 
menyusun sesuai bentuk utuhnya.
30
 
Permainan adalah suatu latihan yang mana pesertanya terlibat 
dalam sebuah kontes dengan peserta lain (atau sekelompok orang) 
dengan dikenai sejumlah peraturan. Sebagian besar permainan 
pelatihan lebih diarahkan pada kompetisi peserta pelatihan (trainee) 
                                                          
29
 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan untuk Pendidikan Anak Usia 
Dini, (Jakarta: PT Grasindo, 2000), hlm. 1. 
30
 Ibid.. hlm. 7. 
44 
 
secara individual terhadap dirinya sendiri daripada kompetisi dengan 
sesama trainee. Hal ini untuk menghindari situasi adanya yang 
menang dan yang kalah.
31
 
2. Konsep Permainan 
Dalam konsep Islam bermain sangat dianjurkan oleh Rasulullah 
SAW. Bahkan setiap orangtua hendaknya selalu menyempatkan diri 
bermain bersama anak-anaknya. Selain sebagai wujud kasih sayang, 
juga untuk melatih anak berkreativitas dan melatih fisiknya supaya 
menjadi kuat, serta lincah.
32
 Maka dari itu bermain merupakan hal 
yang penting dalam mengajarkan anak menjadi pribādi yang baik 
nantinya. 
Dalam konteks ini bermain merupakan termasuk kebutuhan 
jasmani atau biologis. Artinya, bermain adalah kebutuhan dasar anak 
yang harus dipenuhi. Dengan terpenuhinya kebutuhan ini anak akan 
merasa senang, nyaman, dan selalu dalam kebahagiaan.selain itu, 
dengan bermain jasmani anak akan menjadi sehat dan bugar, sehingga 
akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan 
selanjutnya.
33
 
3. Jenis-jenis Permainan 
Menurut Rahmat dalam artikelnya, permainan itu dapat dibagi 
menjadi lima jenis, di antaranya: permainan fungsi (gerak), permainan 
                                                          
31
 Afifah Nur Chayatie, 112 Game untuk Training dan Outbond, (Jogjakarta: Kata Hati, 
2012), hlm 13.  
32
 Fadlillah, dkk, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini (Menciptakan Pembelajaran 
Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan), (Jakarta: Kencana, 2014 ), hlm. 28. 
33
 Ibid, hlm. 30. 
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membentuk, permainan ilusi, permainan menerima (reseptif), dan 
permainan sukses.
34
 
Berdasarkan cara bermainnya, jenis perainan anak usia dini 
dapat dibagi kedalam dua jenis permaianan, yaitu:
35
 
a. Permainan aktif 
Bermain aktif dapat diartikan sebagai kegiatan yang banyak 
melibatkan aktivitas tubuh, pemain dalam permainan ini 
membutuhkan enekgi yang besar. Dalam melakukan permainan 
aktif biasanya anak akan melibatkan dua jenis motorik, yakni 
motorik kasar dan halus. Misalnya: bermain bebas dan spontan 
yaitu anak dapat melakukan segala hal yang diinginkannya 
melalui aktivitas fisik, tidak ada aturan-aturan dalam permainan 
tersebut, berain drama, bermain musik, mengumpulkan dan 
mengkoleksi sesuatu, permainan olahraga, permainan dengan 
balok, permainan dalam melukis menempel atau menggambar. 
b. Permainan pasif 
Permainan pasif merupakan jenis permainan yang hanya 
melibatkan sebagian anggota tubuh anak atau hanya 
mengandalkan motorik halusnya. Pemain menghabiskan sedikit 
energi. Misalnya: bermain dengan gadget atau komputer, 
menonton adegan lucu, membaca buku cerita, mendengarkan 
cerita, menonton televisi dan mengingat nama-nama benda adalah 
                                                          
34
 Ibid, hlm. 36. 
35
 Elfiadi, “Bermain dan Permainan Bagi Anak Usia Dini”, Jurnal Itqan, (Lhokseumawe) 
Vol. VII Nomor 1, 2016, hlm 56-57. 
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bermain tanpa mengeluarkan banyak tenaga, tetapi tingkat 
kesenangannya hampir seimbang dengan anak yang 
menghabiskan sejumlah besar tenaganya di tempat olah raga atau 
tempat bermain. 
4. Syarat Permainan 
Untuk dapat dikatakan sebagai sebuah permainan, harus memenuhi 
beberapa syarat. Berdasarkan analisis fenomenologi maka Buytenjik 
menemukan ciri-ciri permainan sebagai berikut
36
 : 
a. Permainan adalah selalu bermain dengan sesuatu. 
b. Dalam permainan selalu ada sifat timbal balik, sifat interaksi. 
c. Permainan berkembang, tidak statis melainkan dinamis, merupakan 
proses dialektik yaitu fase-antese-sintese. Karena proses yang 
berputar ini, dapat mencapai suatu klimaks dan mulailah prosesnya 
dari awal lagi. 
d. Permainan juga ditandai oleh pergantian yang tak dapat diramal 
lebih dahulu, setiap kali dipikirkan suatu cara lain yang atau dicoba 
untuk datang pada suatu klimaks tertentu. 
e. Orang bermain tidak hanya bermain dengan sesuatu atau dengan 
orang lain, melainkan yang lain tadi juga bermain dengan orang 
yang bermain itu. 
f. Bermain menuntut ruang untuk bermain dan menuntut aturan-
aturan permainan.  
                                                          
36
Monks dkk, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
1982), hlm. 134.  
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5. Permainan yang Dilarang 
Dalam agama Islam games atau permainan menjadi ḥaram ketika 
ada unsur-unsur ḥaram di dalamnya. Untuk itu, perlu diperhatikan 
batasan-batasan berikut ini
37
 : 
a. Memastikan bahwa materi permainan yang disajikan tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip pokok dalam agama Islam, 
baik diranah akidah, akhlak maupun ibadah. Hendaknya game tidak 
bertentangan pula dengan unsur-unsur kebudayaan Islam dan 
kebudayaan local yang telah mengakar di tengah-tengah 
masyarakat. Yang harus diperhatikan adalah dewasa ini banyak 
jenis permainan yang membawa agenda terselubung (hidden 
agenda) dalam merusak moral generasi muda. Selain itu, harus 
dipastikan pula bahwa materi permainan tidak mengandung unsur-
unsur kekerasan, brutalisasi dan seksualitas. Game juga tidak boleh 
mengandung unsur SARA yang mengajarkan kebencin terhadap 
etnis, bangsa, dan kelompok lain.  
b. Hendaknya game dimainkan sesuai dengan porsinya, jangan 
sampai hiburan menyita seluruh waktu, menghalangi dari aktifitas 
lainnya dan mengambil waktu-waktu belajar serta bekerja. 
Permainan jangan sampai melalaikan seseorang dari tugas-tugas 
pokoknya dalam beribādah dan dalam rumah tangga. Selain itu, 
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 Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Tentang Hukum Bermain Game 
Online dikutip dari https://tarjih.or.id diakses 21 Juni 2019. 
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jangan sampai membuat orang lupa dari yang lebih penting, seperti 
olahraga fisik untuk menyehatkan badan, dan juga sampai 
seseorang terjerus dalam kecanduan.  
Islam tidak mengḥaramkan sebuah jenis hiburan tetapi setiap 
hiburan atau permainan mempunyai batasan-batasan yang harus 
dilakukan. Islam hanya memperbolehkan jenis-jenis hiburan yang di 
dalamnya terdapat unsur-unsur pendidikan, kesehatan, dan nilai-niai 
moral lainnya. Yusuf al-Qaradawi dalam bukunya Fiqhu al-Lahwi wa 
al-Tarwihi, menyebutkan jenis-jenis hiburan atau permainan yang 
dilarang dalam agama Islam, yaitu
38
 : 
a. Permainan atau hiburan yang mengandung unsur berbahaya, seperti 
tinju, karena di dalamnya terdapat unsur menyakiti badan sendiri 
dan orang lain. 
b. Permainan atau hiburan yang menampilkan fisik atau aurat wanita 
di depan laki-laki bukan mahramnya, seperti renang dan gulat. 
c. Permainan atau hiburan yang mengandung unsur magis (sihir). 
d. Permainan atau hiburan yang menyakiti binatang seperti 
menyabung ayam. 
e. Permainan atau hiburan yang mengandung unsur judi. 
f. Permainan atau hiburan yang melecehkan dan menghina orang atau 
kelompok lain. 
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Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Tentang Hukum Bermain Game 
Online dikutip dari https://tarjih.or.id diakses 21 Juni 2019.  
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g. Permainan atau hiburan yang dilakukan secara berlebih-lebihan. 
6. Ketentuan Hukum 
Tidak semua permainan dalam Islam diperbolehkan, tetapi ada 
juga permainan yang dilarang atau diḥaramkan oleh Islam. Berikut ini 
ketentuan-ketentuan hukum berdasarkan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia, sebagai berikut
39
 : 
a. Mubāḥ, yaitu permainan pada : 
1) Media/ mesin permainan dan hiburan yang murni menjual jasa 
atau sewa tanpa memberikan hadiah atau souvenir. Permainan 
tersebut ialah : permainan pada media/ mesin kategori kiddy 
ride, softplay, mesin foto, mesin simulator, mesin attraction 
dan major ride.  
2) Media/ mesin permainan dan hiburan yang memberikan hadiah 
(reward) atas dasar keterampilan pemain dan tidak 
mengandung unsur judi. Permain tersebut ialah : permainan 
pada media/ mesin kategori mesin vending dan sebagian mesin 
redemption. 
b. Ḥaram, yaitu permainan pada media/ mesin permainan yang 
memberikan hadiah/ souvenir atas dasar untung-untungan semata 
dan mengandung unsur judi. Permainan tersebut ialah : permainan 
pada media/ mesin kategori medal game, pusher machine, dan 
sebagian mesin redemption.  
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 Fatwa tentang Permainan pada Media/ Mesin Permainan yang Dikelola Anggota 
Asosiasi Rekreasi Keluarga Indonesia (ARKI) dikutip dari https://mui.or.id diakses 21 Juni 2019. 
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B. Permainan Menurut Muamalah 
1. Pengertian Muamalah 
Kata muamalah berasal dari bahasa Arab (ةلماعملا) yang secara 
etimologi sama dan semakna dengan al-muf-alah (saling berbuat). 
Kata lain menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan dengan 
seseorang dengan seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi 
kebutuhan masing-masing. Sedangkan Fiqh Muamalah secara 
terminology didefinisikan sebagai hukum-hukum yang berkaitan 
dengan tindakan hukum manusia dalam persoalan-persoalan 
keduaniaan. Misalnya, dalam persoalan jual-beli, utang-piutang, 
kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam penggarapan tanah 
dan sewa-menyewa.
40
 
2. Prinsip-prinsip Muamalah 
Secara lebih rinci, mengklasifikasi prinsip muamalah kepada 
dua, yakni prinsip umum dan prinsip khusus.  
a. Secara umum, prinsip muamalah adalah :41 
Pertama, kebolehan dalam melakukan aspek muamalah, baik 
jual, beli, sewa-menyewa ataupun lainnya.  
Kedua, muamalah dilakukan atas pertimbangan membawa 
kebaikan (maslahah) bagi manusia dalam atau untuk menolak 
segala yang merusak (daru‘al mafasid wa jalb al masalih). Hakikat 
kemaslahatan dalam Islam adalah segala bentuk kebaikan dan 
                                                          
40
Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah,... hlm. 1.  
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Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam : Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2013), hlm. 153-155. 
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manfaat yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material 
dan spiritual, serta individual dan kolektif. Sesuatu dipandang 
Islam mengandung maslahat jika memenuhi dua unsur yakni 
kepatuhan syari’ah (ḥalal) dan bermanfaat serta membawa 
kebaikan (thayyib) bagi semua aspek secara integral yang tidak 
menimbulkan mudharat dan merugikan pada salah satu aspek. 
Ketiga, muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai 
keseimbangan (tawazun). Konsep ini dalam syariah meliputi 
berbagai segi antara lain meliputi keseimbangan antara 
pembangunan material dan spiritual, pemanfaatan serta pelestarian 
sumber daya. Pembangunan ekonomi syariah tidak hanya ditujukan 
untuk pengembangan sektor korporasi, namun juga pengembangan 
sektor usaha kecil dan mikro yang terkadang luput dari upaya-
upaya pe ngembangan sektor ekonomi secara keseluruhan. 
Keempat, muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai 
keadilan dan menghidari unsur-unsur kezaliman. Segala bentuk 
muamalah yang mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan. 
Keadilan adalah menempatkan sesuatu hanya pada yang berhak, 
serta memperlakukan sesuatu sesuai posisinya. Implementasi 
keadilan dalam aktivitas ekonomi berupa aturan prinsip muamalah 
yang melarang adanya unsur ribā, zalim, maisir, ġarar, objek 
transaksi yang ḥaram. 
52 
 
b. Secara khusus, prinsip muamalah dapat diimplikasikan pada hal-
hal yang dilarang dalam praktik muamalah dan hal-hal yang 
diperintahkan untuk dilakukan. Untuk hal-hal yang diperintahkan 
dalam muamalah adalah sebagai berikut :
42
 
Pertama, objek transaksi mesti ḥalal. Artinya dilarang 
melakukan bisnis ataupun aktivitas ekonomi terkait yang ḥaram. 
Sebagai contoh Islam melarang menjual minuman keras, najis, 
alat-alat perjudian, dan lain-lain. 
Kedua, adanya keridhaan pihak-pihak yang bermuamalah. 
Dasar asas ini adalah kalimat  an tarādhin minkum (saling rela 
diantara kalian, QS. An-Nisa: 29). Asas ini menyatakan bahwa 
segala transaksi yang dilakukan harus atas dasar kerelaan antara 
masing-masing pihak. Kerelaan antara pihak-pihak yang berakad 
dianggap sebagai prasyarat bagi terwujudnya semua transaksi. Jika 
dalam transaksi tidak terpenihi asas ini, maka itu artinya sama 
dengan memakan sesuatu dengan cara baṭhil yang dilarang Allah. 
Transaksi yang dilakukan tidak dapat dikatakan telah mencapai 
sebuah bentuk kegiatan yang saling rela diantara yang melakukan 
transaksi jika di dalamnya ada tekanan, paksaan, tipuan dan miss-
statemen. Jika asas ini mengharuskan tidak adanya paksaan dalam 
proses transaksi dari pihak manapun, kondisi ini 
diimplementasikan dala perjanjian yang dilakukan diantaranya 
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dengan kesepakatan dalam bentuk shigat ījāb dan qabūl serta 
adanya hak khiyar (hak opsi). 
Ketiga, pengurusan dana yang amānah. Amānah mempunyai 
akar kata yang sama dengan kata iman dan aman, sehingga 
mukmin berarti yang beriman, yang mendatangkan keamanan, juga 
yang memberi dan menerima amānah. Orang yang beriman disebut 
juga al-mukmin, karena orang yang beriman menerima rasa aman, 
iman dan amānah. Bila orang tidak menjalankan amānah berarti 
tidak aman dan tidak akan memberikan rasa aman baik untuk 
dirinya dan sesama masyarakat lingkungan sosialnya. 
Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa 
amānah adalah menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, 
tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi 
hak orang lain, baik berupa harga mapun jasa. Amānah merupakan 
hak bagi mukallaf yang berkaitan dengan hak orang lain untuk 
menunaikannya karena menyampaikan amānah kepada orang yang 
berhak memilikinya adalah suatu kewajiban.  
3. Hal-hal yang di larang dalam Muamalah 
Adapun hal-hal yang dilarang untuk dilakukan adalah : 
a. Ribā, 
Diskursus tentang ribā di kalangan umat Islam terdapat dua 
kecenderungan :
43
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1) Yang berpendapat bahwa ribā, merupakan setiap tambahan dari 
pinjaman yang berasal dari kelebihan nilai pokok yang 
dipinjamankan yang diberikan debitur.  
2) Yang berpendapat bahwa larangan ribā, dipahami sebagai suatu 
kegiatan yang menimbulkan eskploitasi dan ketidakadilan yang 
secara ekonomi menimbulkan dampak yang sangat merugikan 
masyarakat.  
Adapun dasar-dasar hukum tentang Ribā: 
1) Al Qur’an 
Orang-orang yang memakan ribā itu tidak dapat berdiri 
melainkan sebagaimana berdirinya orang yang dirasuki setan 
dengan terbuyung-buyung karena sentuhannya.
44
 Yang 
demikian itu mereka mengatakan: “perdagangan itu sama saja 
dengan ribā”. Padahal Allah telah mengḥalal kan perdagangan 
dan mengḥaramkan ribā. Oleh karena itu, barang siapa telah 
sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya lalu ia berhenti 
(dari memakan ribā), maka baginya yang telah lalu dan barang 
siapa mengulangi lagi memakan ribā maka itu mereka akan 
kekal di dalamnya. Dijelaskan dalam Al Qur’an Surat Ar rum 
ayat 39: 
                                                          
44
 Muhammad Safi’i Antonio, Bank Syari’ah, (Jakarta, Insani Press: 2001), hlm. 48-49. 
55 
 
               
                
           
Artinya:  
“dan sesuatu Ribā (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 
bertambah pada harta manusia, Maka Ribā, itu tidak 
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa 
zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 
Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat 
gandakan (pahalanya).” 
 
2) Hadis 
Hadis riwayat Jabir ra.  
 ْو سَر َنََعل  َهب ت اَكَو  َهل ِّكَو  مَو َاب ِّرلا لََكأ َمَّلَسَو  هَْيلَع  الله ئلَص  الله  ل
 َلَاقَو  هْيَد ه اَشَو.  
Artinya: 
 “Dari Jabir ra., ”Rasulullah Saw., mengutuk pemakan ribā, 
wakilnya, dan penulisnya, serta dua orang saksinya. Mereka itu 
semuanya sama-sama dikutuk.” (H.R. Muslim dan Al Bukhari 
meriwayatkan hadis seperti itu dari Abu Juhaifah). 
Secara garis besar pandangan tentang hukum ribā ada dua 
kelompok, yaitu:
45
  
1) Kelompok pertama, mengḥaramkan ribā yang berlipat ganda / 
ad’āfan muda‘afa, karena yang diḥaramkan al Qur’an adalah 
ribā yang berlipat ganda saja, yakni ribā nasi’ah, terbukti juga 
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dengan hadis tidak ada ribā kecuali nasi’ah. Karenanya, selain 
ribā nasi’ah maka diperbolehkan. 
2) Kelompok kedua, mengḥaramkan ribā, baik yang besar maupun 
yang kecil. Ribā dilarang dalam Islam, baik besar maupun kecil, 
berlipat ganda atau tidak. Ribā yang bersifat ganda/ ad’afan 
muda’afa ḥaram hukumnya karena zatnya, sedang ribā kecil 
tetap ḥaram karena untuk menutup pintu ke ribā yang lebih 
besar (ḥaramun lis yadu dzari’ah). 
Pengḥaraman Ribā, ribā berasal dari kata ribā-yarbu-ribāan 
yang berarti bertambah dan berkembang. Menurut Fudai Ilahi ribā 
adalah tambahan dari ribā yang terbagi kepada dua bagian:  
Pertama, ribā nasiah (dalam konteks utang piutang). 
Dimaksud ribā nasiah adalah tambahan yang diisyaratkan yang 
diambil oleh orang yang memberikan piutang dari orang yang 
berutang sebagai bayaran (tambahan) dari penangguhan tempo 
pembayaran. Menurut Arsyaf Dawwabah, praktik ribā seperti ini 
diḥaramkan oleh al Qur’an, Hadis, dan Ijma’. Bank-bank 
konvensional pada saat sekarang ini melaksanakan praktif ribā 
seperti ini. 
Kedua, ribā fadl (dalam konteks jual beli). Yang dimaksud 
dengan ribā fadl adalah menjual (menukar) uang dengan uang, atau 
makanan dengan makanan dengan ada penambahan. Sayyid Sabiq 
57 
 
menyatakan bahwa praktik ribā yang seperti ini diḥaramkan oleh 
hadis dan ijma’, karena ribā fadl merupakan mediator yang 
mengantarkan pada ribā nasiah. Ribā fadl dilakukan dengan cara 
menjual sebuah barang dengan barang yang sejenis tapi dengan ada 
penambahan, seperti menjual (menukar) satu dirham dengan dua 
dirham secara kontan, atau menukar satu sa’ gandum dengan dua 
sa’ gandum.46 
b. Ġarar 
Kata ġarar berarti halayan atau penipuan, tetapi juga berarti 
risiko. Dalam keuangan biasanya diterjemahkan tidak menentu, 
spekulasi atau risiko. Keuangan yang terjadi disebabkan 
kesempatan dengan penyebab tak dapat ditentukan, adalah 
dilarang. Karena mengandung risiko yang terlampau besar dan 
tidak pasti. Ġarar dilarang dalam Islam bukan untuk menjauhi 
risiko. Tentu saja risiko yang sifatnya komersial disetujui dan 
didukung dala Islam. Setiap jenis kontrak yang bersifat open-ended 
mengandung unsur ġarar.47 
Konsep ġarar dapat dibagi menjadi dua kelompok, pertama, 
adalah unsur risiko yang mengandung unsur keraguan, 
probabilitas, dan ketidakpastian secara dominan. Kedua, unsur 
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meragukan yang dikaitkan dengan penipuan atau kejahatan oleh 
salah satu pihak terhadap pihak lainnya.  
Al Qur’an dengan tegas telah melarang semua transaksi 
bisnis yang mengandung unsur kecurangan dalam segala bentuk 
terhadap pihak lain: hal itu mungkin dalam segala bentuk penipuan 
atau kejahatan, atau memperoleh keuntungan dengan tidak 
semestinya atau risiko yang menuju ketidakpastian di  dalam suatu 
bisnis atau sejenisnya. Dalam Q.S Al-An’am [6]: 152 dijelaskan 
sebagai berikut:
48
 
 
                       
                   
                       
             
       
Artinya:  
 “dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah 
kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu)[519], dan 
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penuhilah janji Allah[520]. yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat.” 
 
Ġarar hukumnya dilarang dalam Islam, oleh karenanya 
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada 
unsur ġararnya hukumnya tidak boleh. Sebagaimana hadis 
menyebutkan:  
 
نررغلا عيب نع ملسو هئلع الله ئلص الله لؤسر ئه.  
Rasulullah Saw. Melarang jual beli yang mengandung ġarar. 
(H.R Bukhari Muslim).
49
 
 
Hashim Kamali, dalam Islamic Commercial Law 
menjelaskan bahwa untuk dapat memiliki hukum, ġarar ada empat 
syarat yang ringan.
50
 Pertama, tingkat ġarar tersebut sangat tinggi 
(eksessif), bukannya ġarar yang ringan. Kedua, harus terjadi pada 
kontrak yang bersifat kumulatif (mu’awadhat), bukannya semacam 
pemberian (tabarru‘at). Ketiga, kesamaran itu terjadi pada objek 
utama, bukan objek pelengkap, misalnya jika jual beli pada sapi 
betina yang hamil, objek utamanya bukan pada janin sapi tersebut, 
tetapi pada induknya. Keempat, bahwa objek dalam kontrak 
tersebut bukan suatu barang yang sedang dalam kebutuhan 
mendesak. 
                                                          
49
 Muslim bin al-Hajjaj Abu Husain al-Qusyairi, Shahih Muslim, juz 5, hlm. 135. 
50
 Agus Triyanta, “Gharar; Konsep dan Penghindarannya pada Regulasi Terkait 
Screening Criteria”, Jurnal Hukum, (Yogyakarta) Vol 4 Nomor 17, 2010, hlm. 620.  
60 
 
Sesungguhnya, setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan 
pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama riḍa). 
Mereka harus mempunyai informasi yang sama  (complete 
information) sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurang 
(ditipu) karena ada suatu yang unknown to one party. Keadaan 
sama-sama rela yang dicapai bersifat sementara, yaitu sementara 
keadaannya masih tidak jelas bagi kedua belah pihak. Di kemudian 
hari, yaitu ketika keadaannya telah jelas, salah satu pihak 
(penjual/pembeli) akan merasa terzalimi, walaupun pada awalnya 
tidak demikian. Inilah maqshid (tujuan) dilarangnya ġarar, agar 
tidak ada pihak-pihak akad dirugikan, karena mendapatkan haknya 
dan agar tidak terjadi perselisihan dan permusuhan di antara 
mereka.  
Unsur ġarar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah 
(fasid), jika memenuhi unsur-unsur berikut:
51
 
Pertama, ġarar terjadi pada akad mu‘awadhah (transaksi 
bisnis). Ġarar terjadi pada akad-akad bisnis (mu‘awadhah 
maliyah) seperti akad jual beli, akad ijārah (akad sewa menyewa), 
akad syirkah (akad bagi hasil), dan akad-akad yang lain. 
Kedua, termasuk ġarar berat. Menurut para ulama, ġarar itu 
berbeda-beda jenis dan tigkatannya, ada ġarar berat dan ada ġarar 
ringan. Ġarar berat adalah ġarar yang bisa dihindarkan dan 
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menimbulkan perselisihan di antara para pelaku akad. Ġarar 
ringan adalah ġarar yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad 
dan dimaklumi menurut ‘urf tujjar (tradisi pebisnis) sehingga 
pelaku akad tidak dirugikan dengan ġarar tersebut. 
Kesimpulannya, ġarar yang diḥaramkan adalah ġarar berat yakni 
ġarar yang  bisa dihindakan dan menimbulkan perselisihan di 
antara para pelaku akad. Sedangkan ġarar ringan yaitu ġarar yang 
tidak bisa dihindarkan dan tidak menimbulakan perselisihan itu 
dibolehkan dalam akad. 
Ketiga, ġarar terjadi pada objek akad. Ġarar yang 
diḥaramkan adalah ġarar yang terjadi pada objek akad, sedangkan 
ġarar yang terjadi pada pelengkap akad itu dibolehkan. Ketentuan 
ini sesuai kaidah fikih : 
َاه رْيَغ ْي ف  َرَفتْغ ي َلااَمَوَّتلا ْي ف  َرَفتْغ ي 
“Kesalahan dalam hal-hal pelengkap itu ditolerir, berbeda 
kesalahan pada inti akad, maka tidak ditolerir.” 
 
Keempat, tidak ada kebutuhan (hajah) syar’i terhadap akad. 
Yang dimaksud dengan hajat adalah sebuah kondisi dimana setiap 
orang diperkirakan mendapat kesulitan (masyaqqah), jika tidak 
melakukan transaksi ġarar tersebut, baik kebutuhan (hajah) itu 
bersifat umum maupun khusus. Kebolehan melakukan transaksi 
ġarar tersebut karena faktor hajah ini sesuai dengan kaidah fikih : 
  ةَمَّاَع  ةَرؤ  ر َّضلا ََةل زْنَم  ل زَْنت  ةَجاحْلا   ة َّصاَخَْوا ْتَناَك  
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“Kebutuhan (baik umum ataupun khusus) itu menwmpati 
(sama) kedudukannya darurat.” 
 
c. Maisir 
Kata “Maisir” dalam bahasa Arab yang arti harfiahnya dalah 
memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau 
mendapat keuntungan tanpa bekerja, oleh karena itu disebut 
berjudi. “Prinsip berjudi adalah terlarang, baik itu anda terlibat 
secara mendalam maupun hanya berperan sedikit saja atau tidak 
berperan sama sekali menggantungkan keuntungan semata 
(misalnya mencoba-coba) di samping sebagian orang-orang terlibat 
melakukan kecurangan, kita mendapatkan apa yang semestinya 
tidak kita dapatkan, atau menghilangkan suatu kesempatan. 
Melakukan pemotongan dan bertaruh benar-benar masuk dalam 
kategori defini berjudi”. Judi pada umumnya (maisir) dan 
penjualan undian khususnya (azlām) dan segala bentuk taruhan, 
undian atau lotre yang berdasarkan pada bentuk-bentuk perjudian 
adalah ḥaram di dalam Islam. Rasulullah s.a.w melarang segala 
bentuk bisnis yang mendatangkan uang yang diperoleh dari 
untung-untungan, spekulasi, dan ramalan atau tekanan (misal judi) 
dan bukan diperoleh dari kerja.
52
 
Jadi dapatlah dengan ringkas didefinisikan sebagai 
mempertaruhkan uang atau barang berharga lainnya untuk 
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mendapatkan hasil dari suatu perbuatan atau dari suatu 
kesempatan. Jadi, judi adalah suatu game of chance yang dapat 
membuat orang menjadi menang atau kalah. Judi kan kejahatannya 
itu telah menjadi kegemaran orang sejak waktu yang tak terhitung 
lamanya. Betapa luasnya judi ini menjalar dunia modern, amatlah 
sulit melacaknya. Kebanyakan terpusat di pacuan kuda. Bermain 
taruhan dengan dadu jelas masuk ke dalam definisi judi. Bentuk-
bentuk modern judi adalah lotre, teka-teki silang, permainan kartu 
(dengan taruhan), hadiah (yang ditawarkan oleh beberapa 
perusahaan), dan sebagainya.
53
 Hasbi ash-Ahiddieqy mengartikan 
judi dengan segala bentuk permainan yang ada wujud kalah 
menangnya, pihak yang kalah memberikan sejumlah uang atau 
barang yang disepakati sebagai taruhan kepada pihak yang 
menang. Syekh Muhammad Rasyid menyatakan bahwa maisir itu 
suatu permaian dalam mencari keuntungan tanpa harus berpikir 
dan bekerja keras. Menurut at-Tabarsi, ahli tafsir Syiah Iamiah 
abad ke-6 Hijriah, maisir adalah permainan yang pemenangnya 
mendapatkan sejumlah uang atau barang tanpa usaha yang wajar 
dan dapat membuat orang jatuh ke lembah kemiskinan. Permainan 
anak-anak pun jika ada unsur taruhannya, termasuk dalam kategori 
ini.
54
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Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa judi adalah segala 
bentuk kegiatan maupun permainan yang didalamnya terdapat 
unsur pertaruhan dan unsur untung-untungan serta untuk 
mendapatkan keuntungan ini pelaku tidak harus bersusah payah 
atau bekerja keras.  
Unsur-unsur perjudian: 
Dari definisi-definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
ada 3 unsur dalam perjudian, yaitu:
55
 
1) Permainan/ perlombaan 
2) Ada taruhan 
3) Keberuntungan 
4. Definisi Ijārah  
Sewa menyewa atau ijārah berasal dari kata  ئَرََجأ  (‘ajara) 
yang dinominnya ىَرَْكأ (‘akrā) yang artinya menyewakan, ا  رَْجأ  هاَطَْعأ 
yang artinya ia memberinya upah, dan   َهب َاثْطا (atsābahu) yang artinya 
memberinya pahala. Ali Fikri mengartikan ijārah  menurut bahasa 
dengan   ةََعفْنَمْلا  عَْيب  ءاَر كْلا (al-kirā’u bai’u al-manfa’ati) yang artinya 
sewa-menyewa itu jual beli manfaat. Sedangkan Sayid Sabiq 
engemukakan: ijārah  diambil dari kata   رَْجلأا (al-‘ajru) yang artinya 
 ٌضاَو  ع (‘iwādhun - imbalan), dari pengertian ini  ٌباََوث (tsawābun - 
pahala) dinamakan  ٌرَْجأ (‘ajrun - upah/ pahala). Ijārah  adalah akad 
yang digunakan untuk transaksi sewa-menyewa suatu barang dan atau 
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jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau imbalan 
jasa/ upah. 
Ijārah merupakan sebuah transaksi atas manfaat sebuah barang 
atau jasa. Dalam hal ini, manfaat merupakan objek manfaat pada 
sebuah transaksi. Dari segi ini, ijārah  dapat dibedakan menjadi dua. 
Pertama, ijārah yang mentransaksikan manfaat harta benda yang 
lazim disebut persewaan. Misalnya menyewa rumah, pertokoan, 
kendaraan, dan lain sebagainya. Kedua, ijārah  yang mentransaksikan 
manfaat SDM (Sumber Daya Manusia) yang lazim disebut 
perburuhan.
56
  
5. Landasan Hukum Ijārah  
Landasan Islam dari ijārah  adalah :57 
a. QS. Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi : 
...                        
                     
       
 
Artinya : 
“...dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
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menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 
 
b. Firman Allah Qs. Al-Zukhruf: 32 
                 
                       
                  
   
Artinya:  
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 
 
c. Firman Allah Qs. Al-Qashash: 26 
                   
          
Artinya:    
“salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".” 
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d. Hadis Riwayat ‘Abd. Ar. Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id 
al-Khudri, Nabi SAW, bersabda: 
  هَرَْجأ  هْم لْع يَلفا  رْي  َجأَرَْجَأتْسا  نَم 
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, berikanlah upahnya” 
6. Rukun dan Syarat dan Bentuk akad Ijārah 
Sahnya akad ijārah apabila terpenuhinya rukun-rukun dan 
syarat-syarat ijārah. Menurut Hanafiyah, rukun dan syarat ijārah 
hanya ada satu, yaitu ījāb dan qabūl, yaitu penyataan dari orang yang 
menyewa dan menyewakan.
58
 Sedangkan jumhur ulama berpendapat, 
bahwa rukun ijārah itu ada empat, sebagai berikut59 : 
a. ‘Aqid (orang yang berakad) adalah orang yang melakukan 
perjanjian/ transaksi, yaitu orang yang menyewakan (mu’jir) dan 
orang yang menyewa (musta’jir). Kedua belah pihak yang 
melakukan akad disyaratkan memiliki kemampuan, yaitu berakal 
dan dapat membedakan (baik dan buruk). Jika salah satu pihak 
adalah orang gila atau anak kecil, akadnya dianggap tidak sah. Para 
penganut Mazhab Syafi’i dan Hambali menambah syarat lain, yaitu 
balig. Jadi, menurut mereka, akad yang dilakukan anak kecil meski 
sudah tamyiz dinyatakan tidak sah jika belum balig.
60
 Menurut 
Mazhab Hanafi dan Maliki mengatakan, bahwa orang yang 
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jilid 4, hlm. 205.  
68 
 
melakukan akad tidak harus mencapai usia balig, tetapi anak yang 
telah mumayyiz pun boleh melakukan akad ijārah dengan ketentuan 
disetujui oleh walinya.
61
 
b. Shigat Akad adalah pernyataan yang menunjukkan kerelaan atau 
kesepakatan dua pihak yang melakukan kontrak atau transaksi. 
c. Ujrah (upah) adalah memberi imbalan sebagai bayaran kepada 
seseorang yang telah diperintah untuk mengerjakan sesuatu 
pekerjaan tertentu dan bayaran itu diberikan menurut perjanjian 
yang telah disepakati bersama. Upah (ujrah) dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu
62
 : 
1) Upah yang telah disebutkan (ajr al-musamma), yaitu upah 
yang telah disebutkan pada awal transaksi, syaratnya adalah 
ketika disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima oleh 
kedua belah pihak).  
2) Upah yang sepadan (ajr al-mitsli) adalah upah yang sepadan 
dengan kerjanya serta sepadan dengan kondisi pekerjaannya. 
Maksudnya adalah harta yang dituntut sebagai kompensasi 
dalam suatu transaksi yang sejenis pada umumnya. 
d. Manfaat  merupakan guna dari benda atau jasa yang disewa. Semua 
harta benda boleh diakadkan ijārah  dengan syarat sebagai berikut :  
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1) Manfaat dari objek akad sewa-menyewa harus diketahui secara 
jelas. Hal ini dapat dilakukan, misalnya dengan memeriksa 
atau pemilik memberikan informasi secara transparan tentang 
kualitas manfaat barang.  
2) Objek ijārah dapat diserahteriakan dan dimanfaatkan secara 
langsung dan tidak mengandung cacat yang menghalangi 
fungsinya. Tidak dibenarkan transaksi ijārah atas harta benda 
yang masih dalam penguasaan pihak ketiga. 
3) Objek ijārah dan manfaatnya tidak bertentangan dengan  
hukum syara’. Misalnya menyewakan VCD  porno dan 
menyewakan rumah untuk kegiatan masiat tidak sah. 
4) Objek yang disewakan manfaat langsung dari sebuah benda. 
Misalnya, sewa rumah untuk ditempati, mobil untuk 
dikendarai, dan sebagainya. Tidak dibenarkan sewa-menyewa 
manfaat suatu benda yang sifatnya tidak langsung. Seperti, 
sewa pohon mangga untuk diambil buahnya, atau sewa-
menyewa ternak untuk diambil keturunannya, telurnya, 
bulunya, ataupun susunya. 
5) Harta benda yang menjadi objek ijārah  haruslah harta benda 
yang bersifat isty’mali, yakni harta benda yang dapat 
dimanfaatkan berulangkali tanpa mengakibatkan kerusakan zat 
dan pengurusan sifatnya. Sedangkan harta benda yang bersifat 
istihlaki adalah harta benda yang rusak atau berkurang sifatnya 
70 
 
karena pemakaian. Seperti makanan, buku tulis, tidak sah 
ijārah atasnya.63 
Untuk itu berikut beberapa kondisi yang selalu berkaitan dengan 
ijārah yaitu :64 
Pertama, Objek ijārah berbentuk jasa dari benda seperti 
menyewa rumah mobil atau lainnya. Menyangkut objek ini, seperti di 
atur dalam hukum muamalah Islam, harus jelas statusnya baik dari 
segi Syar’i yaitu keḥalal annya maupun dari segi kepemilikannya 
dapat diketahui oleh pihak lainnya. 
Berkenaan dengan objek ini (al-ma’qud alaih), diperlukan 
beberapa syarat antara lain, harta atau benda yang disewa dapat 
diambil manfaatnya, terlepas dari ‘aib (cacat), kejelasan batas waktu 
atau ketepatan waktu pelaksanaan. Untuk itu dala kaidah fikih 
disebutkan bahwa : 
زوبيلا ةيصعلا يلع راجتسلاا 
“sewa menyewa dalam masalah maksiyat tidak boleh” 
Maka dari itu harus ada objek yang jelas agar tidak terjadi ġarar 
(ketidak pastian) dan penipuan yang dapat saja terjadi, karena itu 
dilarang.  
Kedua, pihak yang berkontak harus mengerti isi kontrak seperti 
pelaksanaannya kapan dilaksanakan dan kapan akan berakhir. Hal ini 
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harus dilakukan secara verbal dengan adanya saksi dan sebaiknya 
harus tertulis. Syarat pada rukun ini terbagi kepada tiga yaitu syarat 
pelaksanaan akad yaitu memenuhi tiga hal yaitu antara lain kapasitas 
hukum para pihak, tempat dan juga walinya sekiranya kapasitas 
hukum untuk bertindak tidak diizinkan oleh syarā’. Selanjutnya syarat 
nufaz yaitu suatu ijārah  yang dilaksanakan tanpa terjadinya pekerjaan 
yang disepakati atau dilakukan oleh orang lain secara sukarela seperti 
al-fuduli. 
Ketiga, shigat dan syarat dari ijārah ini haruslah sejalan. Shigat 
merupakan bentuk atau formulasi dari kedua belah pihak maka 
keduanya akan diikat dengan syarat yang dibuat. Untuk itu, syarat 
haruslah realistis dan sesuai dengan azas manfaat dari ijārah. Karena 
itu para pihak haruslah terhindar dari juhalah atau ketidak tahuan 
tentang objek sewa itu sendiri. 
7. Jenis-jenis Akad Ijārah 
Dilihat dari sisi objeknya, akad ijārah dapat diklasifikasi menjadi dua, 
yaitu : 
a. Ijārah manfaat (al-ijārah  ala al-manfa’ah) 
Hal ini berhubungan dengan sewa jasa, yaitu mempekerjakan 
jasa seseorang dengan upah sebagain imbalan jasa yang disewa. 
Pihak yang mempekerjakan disebut musta’jir, pihak pekerja 
disebut mu’jir, upah yang ditawarkan disebut ujrah.65 Misalnya, 
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sewa-menyewa rumah, kendaraan, pakaian, dan lain sebagainya. 
Dalam hal ini mu’jir mempunyai benda-benda tertentu dan 
musta’jir butuh benda tersebut dan terjadi kesepakatan antara 
keduanya, dimana mu’jir mendapatkan imbalan tertentu dari 
musta’jir dan musta’jir mendapatkan manfaat dari benda 
tersebut.
66
  
b. Ijārah yang bersifat pekerjaan (al-ijārah  ala al-‘amal) 
Hal ini berhubungan dengan sewa aset atau properti, yaitu 
memindahkan hak untuk memakai dari aset atau properti tertentu 
kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa. Bentuk ijārah ini 
mirip dengan leasing (sewa) di bisnis konvensional.
67
 Jadi ijārah 
ini berusaha mempekerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Mu’jir adalah orang yang mempunyai keahlian, tenaga, jasa, dan 
lain sebagainya, kemudia musta’jir adalah pihak yang 
membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa tersebut dengan imbalan 
tertentu. Mu’jir mendapat upah (ujrah) atas tenaga yang ia 
keluarkan untuk musta’jir dan musta’jir mendapatkan tenaga atau 
jasa dari mu’jir.68 Misalnya, yang mengikat bersifat pribādi adalah 
menggaji seorang pembantu rumah tangga, sedangkan yang 
bersifat serikat, yaitu sekelopok orang yang menjual jasanya untuk 
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kepentingan orang banyak. Seperti, buruh bangunan, tukang jahit 
buruh pabrik, dan tukang sepatu.
69
  
8. Berakhirnya Perjanjian Ijārah  
Pada dasarnyaperjanjian sewa-menyewa merupakan perjanjian 
yang lazim, masing-masing pihak yang terkait dalam perjanjian tidak 
berhak membatalkan perjanjian (tidak mempunyai hak fasakh) karena 
termasuk perjanjian timbal balik. Bahkan, jika salah satu pihak (yang 
menyewa atau penyewa) meninggal dunia, maka kedudukannya 
digantikan oleh ahli waris. Demikian juga halnya dengan penjualan 
objek perjanjian sewa-menyewa yang tidak menyebabkan putusnya 
perjanjian yang diadakan sebelumnya. Namun tidak tertutup 
kemungkinan pembatalan perjanjian (fasakh) oleh salh satu pihak jika 
ada alasan atau dasar yang kuat.
70
 
Adapun hal-hal yang menyebabkan ijārah fasakh (batal) sebgai 
berikut
71
 : 
a. Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannya di tangan 
penyewa atau terlihat aib lama padanya. 
b. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah dan binatang 
yang menjadi ‘ain. 
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c. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur ‘alaih), seperti baju 
yang diupahkan untuk dijahitkan, karena akad tidak mungkin 
terpenuhi sesudah rusaknya (barang). 
d. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, atau selesainya 
perkerjaan, berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yang 
mencegah fasakh. Seperti jika masa ijārah  tanah pertanian telah 
berakhir sebelum tanaman dipanen, maka ia tetap berada ditangan 
penyewa sampai masa selesai diketam, sekalipun terjadi 
pemaksaan, hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 
bahaya (kerugian) pada pihak penyewa, yaitu dengan mencabut 
tanaman sebelum waktunya.  
e. Penganut-penganut Mazhab Hanafi berkata: boleh memfasakh 
ijārah, karena adanya uzur sekalipun dari salah satu pihak. 
Seperti seseorang yang menyewa toko untuk berdagang, 
kemudian hartanya terbakar, atau dicuri, atau dirampas, atau 
bangkrut, maka ia berhak memfasakh ijārah.  
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BAB III  
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
GAMBARAN UMUM MR. GAMES SAMI LUWES   DAN PRAKTIK 
PERMAINAN KETANGKASAN  
 
A. Gambaran Umum Mr. Games Sami Luwes    
1. Sejarah Berdirinya Mr. Games Sami Luwes   
Mr. Games adalah salah satu arena permainan yang ada di Solo, 
sebenarnya tidak hanya di Solo saja Mr. Games ini ada dihampir semua 
Luwes yang termasuk dalam Luwes Group. Mr. Games terletak di lantai 
3 Sami Luwes yang beralamat di Jl. Honggowoso No. 2, Sriwedari, 
Kec. Laweyan, Kota. Surakarta, Jawa Tengah. Mr. Games yang ada di 
Solo yaitu
72
: 
a. Mr. Games Sami Luwes   
b. Mr. Games Nusukan 
c. Mr. Games Lodji  
d. Mr. Games Gading 
e. Mr. Games Gentan 
f. Mr. Games Kartasura 
Mr. Games Sami Luwes   telah beroperasi sejak tahun 1997, arena 
bermain ini berkerjasama dengan Sami Luwes 3 tahun setelah Sami 
Luwes diresmikan, jadi disini menggunakan sistem kerjasama bagi 
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hasil. Pemilik Mr. Games ini adalah Bapak Sunjaya, disetiap cabang 
terdapat kepala pimpinan (leader). Untuk cabang Sami Luwes Kepala 
Pimpinannya adalah Ibu Ratih. Jumlah karyawan disini ada 5 yang 
terdiri dari 1 dibagian teknisi dan 4 dibagian SPB (Sales Promotion 
Boy)/ SPG (Sales Promotion Girl), setiap karyawan memiliki tugas 
masing-masing.  
Mr. Games terdapat 44 mesin permainan yang dapat dimainkan 
oleh pengunjung. Banyak macam permainan yang disediakan disini, 
ada 3 kategori mesin permainan yang ada, antara lain
73
: 
a. Mesin permainan yang mengeluarkan tiket dan langsung 
mengeluarkan hadiah, misalnya boneka, permen (Redemption). 
b. Mesin permainan anak, misalnya odong-odong, wahana mandi bola 
(kiddy ride). 
Untuk dapat memainkan mesin permainan tersebut, harus 
menggunakan koin yang telah disediakan oleh pihak Mr. Games. Harga 
koin bermacam-macam, yaitu: 
a. 2 koin = Rp 2.500,- (minimal pembelian koin) 
b. 4 koin = Rp 5.000,- 
c. 6 koin = Rp 7.500,- 
d. 8 koin = Rp 10.000,- 
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e. 10 koin = Rp 12.500,- 
Minimal pembelian koin disini adalah 2 koin yaitu Rp 2.500,-. 
Koin yang sudah dibeli tidak dapat diuangkan kembali. Koin dapat 
dimainkan di semua Mr. Games yang sesuai dengan bentuk koinnya, 
ada dua macam koin yaitu koin yang berukuran kecil dan koin yang 
berukuran besar. 
Selain permainan menggunakan mesin, arena bermain ini juga 
menyediakan permainan mandi bola dan kotak pasir. Untuk bermain 
mandi bola dan kotak pasir diperlu menggunakan koin tetapi hanya 
dengan membayar ke kasir. Untuk setiap anak dikenai biaya Rp 
10.000,- tanpa dibatasi waktu bermainnya atau sepuasnya.
74
 Hadiah 
yang disediakan bermacam-macam yaitu makanan ringan, minuman, 
alat tulis, aksesoris dan perlengkapan rumah. Minimal tiket dapat 
ditukar adalah 5 tiket dan maksimal 1000 tiket. 
2. Visi dan Misi 
Visi yang ada di arena bermain Mr. Games antara lain
75
 :  
Menjadi penyedia layanan arena hiburan dan edukasi keluarga 
yang lengkap dengan dengan fasilitas terkini serta pelayanan dan 
kenyamanan yang terbaik. 
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Misi dalam arena permainan di Mr. Games Sami Luwes   antara lain
76
 : 
a. Menjadikan penyedia layanan arena hiburan dan edukasi keluarga 
yang dapat memuaskan pelanggan, dengan : 
1) Pelayanan yang ramah, cepat dan terbaik. 
2) Menciptakan arena bermain dan edukasi keluarga yang aman, 
nyaman, dan bersih. 
3) Memenuhi secara maksimal kebutuhan hiburan dan edukasi 
keluarga yang lengkap dan terkini. 
b. Menjadi rekan bagi para pekerja, dengan : 
1) Menciptakan suasana kerja yang kondusif. 
2) Mendukung perkembangan potensi setiap karyawan dengan 
memberikan apresiasi terhadap setiap usaha dan prestasi 
karyawan. 
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3. Struktur Organisasi  Outlet 
 
 
Bagan 3.1: Bagan Struktur Organisasi di Mr. Games Sami Luwes  
77
 
4. Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi 
a. Leader (pimpinan) yaitu78 : 
1) Sebagai penanggung jawab operasional.  
2) Penanggung jawab penuh atas laporan, SDM, pihak-pihak toko 
maupun perpajakan. 
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LEADER 
SPB (Sales 
Promotion Boy) 
SPG (Sales 
Promotion Girl) 
TEKNISI 
80 
 
b. Teknis yaitu : 
1) Bertanggung jawab atas mesin-mesin yang ada di arena bermain 
(daily monitoring) dari kelengkapan aksesoris mesin sampai pada 
sensor mesin. 
c. SPB (Sales Promotion Boy)/ SPG (Sales Promotion Girl) yaitu : 
1) Memberikan pelayanan kepada custemer. 
2) Memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan custemer. 
3) Melayani penukaran tiket. 
4) Melayani display hadiah kepada custemer. 
B. Praktik Permainan Ketangkasan di Mr. Games Sami Luwes    
Pertama pemain harus membeli koin terlebih dahulu di kasir, 
dengan minimal pembelian adalah 2 koin yaitu Rp. 2.500,-. Setelah 
mendapatkan koin kita dapat memainkan mesin permainan yang ada. 
Disetiap mesin permain sudah diberikan tanda jumlah koin yang 
dibutuhkan untuk dapat memainkan mesin permainan, ada yang 1 koin dan 
ada memerlukan 2 koin untuk memainkan mesin permainan, jadi masing-
masing mesin berbeda. Selain berbeda dalam jumlah koin yang dimasukan 
berbeda pula cara bermainnya. Ada 44 mesin permainan yang terdiri dari 2 
jenis mesin permainan yaitu redemption dan kiddy ride. Dan untuk lama 
waktu permainan setiap mesin berbeda-beda.
79
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Jenis-jenis mesin permainan yang ada di Mr. Games Sami Luwes   
itu dibedakan menjadi 2 yaitu Redemption dan Kiddy Ride, berikut ini 
nama-nama permainannya serta cara bermainnya, antara lain
80
 : 
1. Redemption 
Redemption adalah salah satu jenis permainan yang ada di Mr. 
Games Sami Luwes  . Redemption merupakan permainan yang dapat 
mengeluarkan tiket dan hadiah setelah berhasil memainkan 
permainan. Jenis permainan redemption dibagi menjadi 2 yaitu, fast 
games dan slow games. Fast games adalah permainan yang cara 
bermainnya tidak memerlukan waktu lama, misalnya hanya dengan 
menekan satu tombol kemudia tiket sudah keluar. Slow games adalah 
permainan yang memerlukan waktu lebih lama dibandingkan dengan 
redemption fast games. Macam-macam nama permainan redemption 
antara lain : 
a. Fast Games 
No Nama Permainan Cara bermain 
1. Dino Saur Untuk permainan Dino Saur, D1500 
W, H. Forest, dan Turning Win, cara 
bermainnya yaitu : 
Pertama, memasukkan koin kedalam 
lubang mesin permainan, jumlahnya 
sesuai dengan keterangan yang ada 
dimesin. 
2. D1500 W 
3. H. Forest 
4. Turning Win  
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Kedua, menekan tombol (hanya ada 
satu tombol dalam jenis mesin fast 
games), agar lingkaran yang telah 
dikelilingi angka-angka berhenti pada 
gambar jarum atau anak panah. 
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin, tiket yang di dapat 
sesuai dengan angka yang ditunjuk atau 
angka yang berhenti pada gambar 
jarum atau anak panah. 
5. O. P Cara bermain untuk mesin 
permainan O.P, P.O.G, Slam A.W.A, 
Slam A.W.B, Tubin Twist, Lucky Zone, 
yaitu : 
Pertama, memasukkan koin kedalam 
lubang mesin permainan, jumlahnya 
sesuai dengan keterangan yang ada 
dimesin. 
Kedua, menekan tombol (hanya ada 
1 tombol dalam jenis mesin fast games) 
agar bola masuk kedalam lubang-
lubang yang ada angka-angkanya. 
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin, tiket yang di dapat 
sesuai dengan lubang berangka yang 
kemasukan bola. 
6. P. O. G 
7. Slam A. W. A 
8. Slam A.W. B 
9. Tubin Twist 
10. Lucky Zone 
Tabel 3.1: Nama dan cara bermain permainan ketangkasan di Mr. 
Games Sami Luwes   (redemption fast games)
81
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b. Slow Games 
No Nama Permainan Cara Bermain 
1. Cats N Mice Pertama, memasukkan koin (1koin) 
kedalam lubang mesin permainan. 
Kedua, memukul patung kucing atau 
tikus yang keluar dari lubang dengan 
palu yang sudah disediakan.  
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin, tiket yang keluar 
sesuai dengan berapa banyak kucing atau 
tikus yang berhasil dipukul. 
2. Cooking Mama  Pertama, memasukkan koin kedalam 
mesin permainan. 
Kedua, serasikan gambar                                                 
makanan-makanan yang ada dalam 
layar. 
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin. 
3. Dino Land  Pertama, memasukkan koin kedalam 
mesin permainan. 
Kedua, menembak binatang-binatang 
dengan pistol yang berisi peluru bola. 
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin. 
4. School Rush Pertama, memasukkan koin (1koin) 
kedalam mesin permainan. 
Kedua, tekan tombol start kemudian 
mobil akan berjalan, tugas kita adalah 
mengarahkan mobil agar berjalan sesuai 
lintasan yang ada. 
84 
 
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin. 
5. Marine T Pertama, memasukkan koin kedalam 
mesin permainan. 
Kedua, tekan tombol start kemudian 
tembak ikan-ikan yang ada di dalam 
layar. 
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin permainan. 
6. Mini Hockey Pertama, memasukkan koin (1koin) 
kedalam mesin permainan, kemudian 
bola turun dari atas dan masuk lubang 
yang berisi angka-angka. 
Kedua, mengambil tiket yang jumlah 
tiketnya sesuai dengan bola masuk 
lubang yang tertulis angka-angka. 
7. Night Buster Pertama, memasukkan koin (1 koin) 
kedalam mesin permainan. 
Kedua, pukul gambar yang ada pada 
layar dengan palu yang sudah 
disediakan. 
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin. 
8. H. Kanguru Pertama, memasukkan koin (2 koin) 
kedalam lubang mesin permainan. 
Kedua, menekan tombol start, 
kemudian bola basket dileparkan 
kedalam ring. 
Ketiga, mengambil tiket yang keluar 
dari dalam mesin.  
9. Street Basket 
85 
 
10. Threasure Ship Pertama, memasukkan koin (1 koin) 
kedalam lubang mesin permainan. 
Kedua, tekan tombol start lalu 
goyangkan kapal dengan stir kapal agar 
bola masuk kedalam lubang yang 
angkanya besar. 
Ketiga, ambil tiket yang keluar dari 
dalam mesin, tiket yang keluar sesuai 
dengan angka yang kemasukkan bola. 
Tabel 3.2: Nama dan cara bermain permainan ketangkasan di Mr. 
Games Sami Luwes   (redemption slow games)
82
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c. Boneka 
No. Nama Permainan Cara Bermain 
1. Fancy P Pertama, memasukkan koin kedalam 
lubang mesin permainan, jumlahnya 
sesuai dengan keterangan yang ada 
dimesin. 
Kedua, mengarahkan penjepit ke box/ 
kotak yang berisi permen atau boneka, 
setelah itu mengarahkan penjepit yang 
sudah berisi permen atau boneka ke 
lubang. 
Ketiga, menekan tombol agar permen 
atau boneka dapat keluar dari box. 
 
2. Lolly Shop 
3. Mini Shop 
4. Toy Shop 
 Tabel 3.3 
Nama dan cara bermain permainan ketangkasan di Mr. Games Sami 
Luwes   (redemption boneka).
83
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2. Kiddy Ride 
Kiddy Ride adalah permainan yang biasa dimainkan oleh balita, 
karena permainan ini seperti permainan odong-odong. Jadi pemain 
hanya perlu memasukkan kion kemudian mesin permainan akan 
bergerak dan mengeluarkan bunyi atau lagu-lagu anak. Nama-nama 
mesin permainan kiddy ride yaitu antara lain : 
No. Nama Mesin Cara Bermain 
1. Air Fighter Pertama, pemain (khusus untuk balita 
dan anak-anak naik ke mesin permainan. 
Kedua, memasukkan koin (1koin) ke 
dalam mesin permainan, kemudian 
mesin akan bergerak seperti odong-
odong  dan mengeluarkan suara yaitu 
lagu anak-anak. 
 
2. Bullet Train 
3. Cute W Grab 
4. Cute W MPS 
5. Giraffe WD 
6. Kereta 
7. Kuda Simle 
8. Lebah 
9. Little Sailor 
10. Mini House 
Tabel 4.4 
Nama dan cara bermain di Mr. Games Sami Luwes   (kiddy ride)
84
 
 
Dari berbagai jenis permainan yang ada di Mr. Games Sami Luwes  
, tidak semua permainan disana termasuk permainan ketangkasan. 
Permainan yang termasuk dalam jenis permainan ketangkasan adalah 
jenis permainan redemption slow games dan boneka. Karena dilihat 
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dari cara bermainnya yang menggunakan keterampilan, keaktifan, 
kecerdasan, dan kekreatifan pemain. 
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BAB IV 
ANALISIS PERMAINAN KETANGKASAN DI “MR. GAMES SAMI 
LUWES  ” DITINJAU DARI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
 
A. Praktik Permainan Ketangkasan di Mr. Games Sami Luwes   
Permainan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi manusia 
baik untuk anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Karena tujuan utama dari 
permainan adalah sebagai sarana hiburan. Banyak sekali macam permainan dari 
permainan yang bersifat tradisional sampai permainan yang sifatnya modern. 
Yang termasuk permainan tradisional yaitu petak umpet, gobak sodor, bola bekel, 
permainan dakon, lompat tali dan lain sebagainya. Permainan tradisional sudah 
hampir terpinggirkan dan tergantikan oleh permainan-permainan modern. Hal ini 
terjadi terutama dikota-kota. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk kembali 
melestarikan permainan tradisional ini, karena permainan tradisional ini banyak 
sekali manfaatnya terhadap perkembangan anak.
85
 
Tetapi sekarang semakin berkembangnya teknologi, semakin banyak pula 
permainan yang berbasis teknologi. Permainan modern  merupakan permainan 
yang cara bermainnya menggunakan alat-alat teknologi. Dengan kemajuan 
teknologi yang masuk kepermainan, misalnya permainan playstation, nitendo, dan 
permainan pada personal komputer. Mereka hanya cukup duduk di depan monitor, 
dengan menggunaka stick atau mouse sebagai alat untuk menjalankan permainan 
                                                          
85
 Tuti Andriani, “Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakteristik Anak Usia 
Dini”, Jurnal Sosial Budaya, (Riau) Vol 9 Nomor 1, 2012, hlm. 132. 
89 
 
modern tersebut.
86
 Selain itu sekarang banyak sarana-sarana permainan. 
Contohnya di mall atau pusat-pusat perbelanjaan, disana banyak dijumpai 
permainan-permainan yaitu mobil-mobilan, kotak pasir, kereta, arena mewarnai, 
dan arena bermain.
87
 
Salah satu sarana yang banyak dikunjungi adalah arena bermain Mr. 
Games Sami Luwes  . Pengunjung memilih arena bermain tersebut karena banyak 
pilihan permainan dan biaya untuk bermain tidak terlalu mahal.
88
 Di arena 
bermain ini didominasi oleh permainan-permainan yang menggunakan tekonologi 
mesin, selain itu ada juga permainan mandi bola dan kotak pasir. Tujuan setiap 
orang mengunjungi arena bermain berbeda-beda. Dari anak-anak, remaja, dan 
orang dewasa dapat bermain disini. Tujuan orang bermain di arena bermain 
khususnya para orang tua yaitu untuk menghibur anak-anak dan menyenangkan 
anak-anak.
89
 Selain itu remajapun juga terkadang banyak yang bermain tujuan 
mereka yaitu sekedar bermain untuk mencari hiburan.
90
 Anak-anak juga banyak 
yang bermain disini, tujuan mereka hanya sekedar bermain dan mengumpulkan 
tiket agar dapat ditukarkan dengan hadiah-hadiah yang ada.
91
 Orang dewasapun 
ada yang ikut bermain, ada beberapa pengunjung yang bisa dikatakan sudah lanjut 
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usia dan kurang sehat, dan tujuannya bermain yaitu untuk terapi agar tidak strees. 
Jadi tujuan para pengunjung bermain disini semata-mata untuk mencari hiburan 
saja.
92
 
Apabila pengunjung ingin bermain, mereka harus terlebih dahulu membeli 
koin ke kasir dengan minimal pembelian Rp 2.500,- akan mendapat 2 koin. Rata-
rata pengunjung membeli koin Rp 20.000,-. Setelah membeli koin pemain 
langsung menuju mesin-mesin permainan yang mereka ingin mainkan. Disini 
pengunjung bermain sendiri tanpa adanya arahan dari penjaga terlebih dahulu 
mengenai cara-cara bermainya.
93
  Walaupun dimesin permainan sudah ada 
keterangan cara bermainnya tetapi tidak semua pengunjung mengerti karena 
keterangan cara bermainnya menggunakan bahasa Inggris. Terkadang pengunjung 
yang tidak mengerti cara bermainnya bertanya kepada penjaga atau melihat 
terlebih dahulu pengunjung lain bermain. Dan tidak semua permainan disini 
berjalan sesuai fungsinya, karena ada beberapa yang rusak misalnya ada salah satu 
mesin permainan yang seharusnya dapat menembakkan bola, tetapi saat dipencet 
bola tidak keluar dan permainan lempar bola ke dalam ring tetapi bolanya tidak 
ada termasuk kurang lengkapnya aksesoris.
94
 
 Selain itu kasir atau penjaga juga tidak menjelaskan lama waktu setiap 
permainan karena setiap mesin permainan lama waktunya berbeda-beda. Untuk 
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permainan redemption fast games itu memerlukan waktu yang singkat, sedangkan 
slow games dan boneka durasi permainannya lebih lama.
95
  
 Kemudian koin tersebut dimasukkan kedalam mesin permainan yang akan 
dimainkan.
96
 Yang dikategorikan permainan ketangkasan ada  bermacam jenisnya 
yaitu pertama, redemption yang dibagi menjadi 3 yaitu fast games, slow games, 
dan boneka. Fast games adalah jenis permainan yang waktu bermainnya singkat 
karena cara bermainnya hanya dengan menekan satu tombol kemudian tiket akan 
keluar. Slow games adalah permainan yang waktunya lebih lama karena cara 
bermainnya dengan menggunakan keaktifan dan keterampilan pemain maka dari 
itu, permainan ini memakan waktu lebih lama. Boneka adalah permainan penjepit 
boneka atau permen tergantung isi yang ada di box. Cara bermainnya yaitu 
mengarahkan penjapit ke boneka atau permen apabila sudah terjapit arahkan ke 
dalam lubang agar dapat keluar dari box atau mesinnya. Apabila tidak berhasil 
menjapit maka pemain tidak mendapat hadiah sama sekali. Tetapi permainan ini 
sangat menarik karena terlihat mudah jika dilihat tetapi pada saat praktiknya susah 
untuk mendapatkan hadiahnya. Kedua, kiddy ride yaitu permainan khusus untuk 
balita yang berbentuk odong-odong. Salah satu permainan yang banyak 
dimainkan pengunjung atau digemari pengunjung adalah dino saur yang termasuk 
dalam jenis fast games dan penjepit boneka.
97
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Setelah bermain akan ada tiket yang keluar dari mesin permainan yang 
dimainkan, kemudian tiket ditukarkan dengan hadiah sudah disediakan di bagian 
kasir. Tiket yang sudah didapat kemudian diberikan ke bagian kasir dan kemudian 
dihitung dengan mesin penghitung tiket setelah dihitung dibagian mesin sudah 
tercantum berapa jumlah tiket yang didapat.
98
 Dibagian kasir juga telah 
disediakan berbagai macam hadiah, macam-macam hadiahnya yaitu makanan 
ringan, minuman, boneka, aksesoris, alat tulis, dan perlengkapan rumah. Minimal 
penukaran hadiah adalah 5 tiket dan maksimalnya adalah 6000 tiket.
99
 Hadiah 
hanya merupakan reward kepada pemain atas keaktifannya dalam bermain. 
Hadiah sudah disediakan oleh pihak arena bermain, hadiah berasal dari 
keuntungan pihak arena bermain. 
B. Praktik Permainan Ketangkasan di Mr. Games Sami Luwes   Ditinjau 
Dari Perspektif Hukum Islam.  
Praktik permainan ketangkasan ditinjau dari prinsip-prinsip muamalah 
terutama ditinjau dari akad ijarah. Berdasarkan praktik permainan ketangkasan di 
Mr. Games  Sami Luwes sesuai dengan konsep permainan dalam Islam, karena 
dalam permainannya mengandung unsur kebersamaan bersama keluarga, melatih 
fisik agar anak lincah dan kuat serta melatih anak berkreativitas. Jenis permainan 
dibagi menjadi yaitu permainan aktif dan pasif. Permainan ketangkasan ini 
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termasuk dalam jenis permainan aktif, karena kegiatan ini melibatkan aktivitas 
tubuh pemain.  
Permainan juga harus memenuhi syarat-syarat permainan, dalam 
permainan ketangkasan ini sesuai dengan syarat-syarat permainan. Tidak semua 
permainan diperbolehkan menurut Islam, ada permainan yang dilarang dalam 
Islam yaitu permainan yang mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam Islam. 
Unsur-unsur permainan yang dilarang yaitu permainan yang membahayakan, 
permainan yang menampilkan fisik, permainan yang mengandung sihir, 
permainan yang mengandung unsur judi, permainan yang melecehkan orang atau 
kelompok orang, permainan yang mengandung unsur kekerasan, brutalisasi, 
seksualitas, serta permainan yang dilakukan secara berlebih-lebihan. Berdasarkan 
unsur-unsur tersebut permainan ketangkasan termasuk permainan yang boleh atau 
tidak dilarang dalam Islam. Namun apabila permainan tersebut dilakukan secara 
berlebihan akan masuk pada permainan yang dilarang dalam Islam. Sehingga 
tidak sedikit orang yang lupa waktu setelah bermain karena terlalu senang atau 
terlalu menikmati permainan ketangkasan.  
Praktik tersebut terdapat hubungan interaksi antara manusia dengan 
manusia atau muamalah yang meliputi berbagai aspek kehidupan. Dalam 
praktiknya muamalah harus memenuhi ketentuan-ketentuan hukum Islam. Prinsip 
syariah tersebut berkaitan dengan beberapa prinsip dasar muamalah dalam jual 
beli syariah yakni larangan riba, ġarar dan maisir atau judi.100 Prinsip-prinsip 
                                                          
100Ari Kurniawan, “Muamalah Bisnis Perdagangan Syariah”, Jurnal Hukum, (Surabaya), 
Vol 1 Nomor 1, 2017, hlm. 38.   
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muamalah dibagi menjadi 2 yaitu prinsip umum dan khusus. Permainan 
ketangkasan telah memenuhi prinsip umum muamalah, karena permainan 
ketangkasan terdapat aspek sewa-menyewa dan dilakukan untuk kebaikan semata-
mata untuk hiburan serta dilakukan dengan unsur-unsur syari’ah, unsur 
pendidikan. Permainan ketangkasan memenuhi prinsip khusus muamalah, terkait 
objek transaksi permainan ketangkasan yang ḥalal, adanya keridhoan antara 
penyewa dan pihak yang menyewakan tanpa adanya unsur paksaan dan penipuan. 
Serta keduabelah pihak saling melaksanakan kewajiban masing-masing. Pihak 
yang menyewakan memberikan pelayanan terkait operasional permainan 
ketangkasan yang ada dan pihak penyewa memaikan permainan ketangkasan 
dengan baik.  
Adapun hal-hal yang dilarang dalam muamalah yaitu riba, ġarar, dan 
maisir (judi). Praktik muamalah permainan ketangkasan tidak mengandung unsur-
unsur yang dilarang muamalah. Namun ada jenis permainan yaitu fast games dan 
boneka yang mengandung unsur maisir adanya spekulasi dan permainan. Dalam 
praktik permainannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah, terutama 
terhindar prinsip-prinsip dasar muamalah yaitu muamalah harus terhindar dari 
unsur-unsur maisir, ġarar, dan riba. 
Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia ketentuan hukum permainan 
dibagi menjadi 2 yaitu mubah dan ḥaram. Mubah adalah jenis permainan murni 
sewa tanpa memberikan hadiah atau memberikan hadiah atas dasar keterampilan 
pemain. Jenis permainan redemption slow games dan boneka termasuk permainan 
ketangkasan termasuk mubah, karena jenis permainan tersebut memberikan 
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hadiah atas dasar keterampilan pemain. Jenis permainan fast games bukan 
termasuk permainan ketangkasan tetapi permainan tersebut mubah karena 
permainan tersebut memberikan hadiah atas dasar keterampilan pemain walaupun 
terdapat unsur spkelulasi atau untung-untungan. Tetapi permainan tersebut 
bertujuan untuk hiburan dan pemain memainkannya juga semata-mata mencari 
hiburan saja. Kiddy ride bukan termasuk permainan ketangkasan tetapi hukumnya 
adalah mubah karena hanya ada unsur sewa. 
Praktik permainan ketangkasan berdasarkan akad ijārah. Permainan 
ketangkasan ditinjau dari akad ijārah sebagai berikut: 
1. Subjek dalam akad ijārah ini yaitu pengunjung sebagai penyewa dan pihak 
kasir sebagai pihak yang menyewakan. Pengunjungnya beragam dari orangtua 
yang mendampingi anaknya, remaja, dan orang dewasa. Mr. Games Sami 
Luwes   tidak ada peraturan berkaitan dengan batasan usia untuk permain 
terutama untuk permainan ketangkasan, dari balita sampai manula boleh 
bermain. Padahal syarat-syarat untuk subjek akad ijarah adalah berakal, 
mampu membedakan baik dan buruk serta balig. Dari segi pihak yang 
menyewakan sudah sesuai dengan syarat-syarat subjek akad ijarah tetapi dari 
segi penyewa masih belum sesuai dengan syarat-syarat akad ijarah. Karena 
dalam praktiknya  terkadang juga ada pengunjung anak-anak yang tanpa 
didampingi oleh orangtuanya, mereka membeli koin sendiri dan bermain 
sendiri tanpa di dampingi oleh orangtua. 
2. Objek yang digunakan adalah permainan-permainan yang akan dimainkan. 
Salah satu syarat objek sewa, objek harus dapat diserah terimakan dan tidak 
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cacat. Dalam praktiknya di Mr. Games Sami Luwes   ada beberapa permainan 
yang rusak dan aksesorisnya tidak lengkap tetapi saat pengunjung membeli 
koin, pihak kasir tidak memberitahukan hal tersebut.
101
 Padahal untuk setiap 
hari ada dayli monitoring yang dilakukan oleh teknisi Mr. Games. Jadi hal 
tersebut tidak sesuai dengan syarat objek sewa.
102
  
3. Shigat ījāb qabūl adalah  pernyataan antara pihak-pihak yang berakad yang 
menyatakan kerelaan diantara mereka. Shigat ījāb qabūl dilakukan oleh 
pengunjung dan pihak kasir atau penjaga. Salah satu syarat shigat ījāb adalah 
adanya batasan waktu tertentu. Dalam praktiknya tidak dijelaskan lama waktu 
untuk memainkan permainan-permainan yang ada, sehingga hal tersebut tidak 
sesuai dengan syarat shigat sewa-menyewa.  
4. Upah (ujrah) adalah imbalan yang harus dibayarkan atas benda yang disewa. 
Dalam praktiknya upahnya pada saat pengunjung membeli koin. Setiap 
permainan berbeda-beda dalam memasukkan koinnya, ada yang 1 koin dan ada 
yang 2 koin. Tiket yang telah didapatkan, kemudian ditukarkan dengan hadiah 
yang ada etalase bagian kasir. Hadiah yang didapat merupakan penghargaan 
atas keterampilan pemain. Hadiah yang ada berasal dari keuntungan Mr. 
Games. 
 
 
 
                                                          
101
Bella Oktaviani, Pengunjung Mr. Games Sami Luwes  , Wawancara Pribadi, 20 Juni 
2019, jam 17.00 WIB. 
102
Ibu Ratih, Leader Mr. Games Sami Luwes  , Wawancara Pribadi, 29 Mei 2019, jam 
17,00-18.00 WIB . 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan beberapa langkah yang penelitian dan pengkajian teori-teori 
pada bab sebelumnya sampai pada akhir tujuan penelitian. Kesimpulan dari 
penelitian terkait permainan ketangkasan ditinjau dari perspektif hukum Islam 
adalah sebagai berikut: 
1. Praktik permainan ketangkasan Mr. Games Sami Luwes  yaitu 
pengunjung terlebih dahulu melakukan transaksi dengan pihak kasir. 
Pengunjung membeli koin terlebih dahulu setelah itu pengunjung 
langsung memainkan permainan-permainan yang ingin dimainkan. Tanpa 
pihak kasir memberikan keterangan atau penjelasan yang berkaitan 
dengan cara bermainnya dan waktu bermainnya. Cara bermainnya 
hampir sama semua yaitu pemain terlebih dahulu memasukkan koin 
kedalam mesin. Permainan yang termasuk permainan ketangkasan adalah 
redemption slow games dan boneka. Permainan redemption fast games 
dan kiddy ride tidak termasuk permainan ketangkasan. Setelah bermain 
pemain dapat menukarkan tiket yang sudah didapat dengan hadiah-
hadiah yang telah disediakan oleh pihak Mr. Games. Hadiah tersebut 
berasal dari keuntungan pihak Mr. Games bukan semata-mata dari 
pemain. 
2. Praktik permainan ketangkasan ditinjau dari permainan menurut 
muamalah. Praktik permainan ketangkasan berdasarkan teori permainan 
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menurut Islam sudah sesuai dengan konsep, syarat-syarat permainan dan 
tidak terdapat unsur-unsur yang dilarang. Namun dalam praktiknya harus 
dilakukan sesuai porsi atau tidak berlebih-lebihan. Hukum permainan 
ketangkasan adalah mubah karena permainan tersebut murni sewa dan 
memberikan hadiah atas keterampilan pemain. Praktik permainan 
ketangkasan menggunakan akad ijārah. Subjek dalam akad ijārah ini 
adalah pengunjung dan pihak kasir atau SPG/ SPB, syarat subjek yang 
belum terpenuhi yaitu adanya pengunjung dibawah umur atau belum 
balig yang melakukan akad tanpa didampingi oleh orangtua atau wali. 
Upahnya yaitu imbalan atas barang yang digunakan, upahnya pada saat 
pembelian koin. Upahnya telah disepakati kedua belah pihak diawal 
akad. Untuk objek akad yaitu permainan-permainan yang ada di Mr. 
Games Sami Luwes , syarat objek yang belum terpenuhi adalah adanya 
cacat pada benda permainan dan cacat tersebut tidak dijelaskan pada saat 
berlangsungnnya akad serta batasan waktu permainan sewa objek. 
Menurut batalnya atau rusaknya sewa menyewa, dikatakan batal apabila 
rusaknya mesin permainan sebelum atau pada saat akad terjadi yaitu pada 
saat pengunjung menggunakan atau adanya kelalaian pihak penjaga yaitu 
tidak ada keterangan rusak pada mesin ataupun tidak ada pemberitahuan 
dari pihak penjaga. Tidak batal apabila rusaknya mesin sewaktu 
pengunjung  memainkan mesin permainan.  
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B. Saran 
Segala sesuatu yang terdapat di dunia ini tidaklah luput dari 
kesalahan. Sama juga seperti peribahasa tak ada gading yang tak reta yang 
berarti tidak ada suatu hal apaun di dunia ini yang tidak menyimpan 
kesalahan ataupun kekurangan. Maka setelah melakukan penelitian terkait 
kasus permainan ketangkasan yang ditinjau dari perspektif hukum Islam 
ini, ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan : 
 Pertama, setiap orang mempunyai kesibukan berbeda-beda, dan 
cara orang untuk menghilangkan penat juga berbeda-beda. Tetapi cara 
setiap orang menghilangkan penat atau mencari hiburan harus sesuai 
dengan aturan, harus bersifat positif dan tidak menyimpang dengan aturan-
aturan yang ada. 
 Kedua, semakin berkembangnya teknologi semakin berkembang 
juga bentuk permainan dizaman sekarang. Semakin terpinggirkan pula 
permainan-permainan tradisional yang lebih mengajarkan pada nilai 
kerjasama, keaktifan, kreatifitas, kecerdasan, dan kebersamaan. Karena 
tergeser oleh permainan modern yang lebih menarik dan efektif. 
Permainan modern tidak dilarang tetapi alangkah lebih baik jika tetap 
melestarikan permainan-permainan tradisional dengan cara tidak 
meninggalkan permainan tradisional. 
 Ketiga, belajar lebih dalam mengenai ilmu-ilmu yang ada terutama 
ilmu agama, karena ilmu-ilmu yang ada sangat penting dan diperlukan 
untuk kehidupan sehari-hari. Ilmu agama juga sebagai pengatur di dalam 
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menjalankan kehidupan sehari-hari, mengatur saat berinteraksi dengan 
manusia dengan manusia (muamalah) agar tercipta kehidupan dan 
lingkungan yang sejahtera, aman, nyaman, tentram. Maka dari itu penting 
bagi kita untuk lebih mendalami ilmu-ilmu agama khususnya muamalah 
karena dalam kesehariannya kita tidak pernah luput dari interaksi dengan 
sesama manusia. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan  
Daftar Pertanyaan Kepada Leader Mr. Games Sami Luwes dan SPG/SPB 
1. Sejak kapan wahana permainan “Mr. Games ” beroperasi di Sami Luwes? 
2. Siapa pemilik wahana Mr. Games ? 
3. Berapa jumlah cabang wahana permainan ini dan dimana saja letaknya? 
4. Berapa jumlah karyawan di wahana permainan ini ? Sebutkan bagian-
bagiannya! 
5. Kapan waktu buka dan tutupnya ? 
6. Berapa rata-rata pengunjung setiap harinya untuk weekday dan weekend? 
7. Apakah ada perbedaan jumlah pengunjung pada weeday dengan weekend? 
Berapa persen? 
8. Berapa jumlah permainan yang ada diwahana ini dan sebutkan? 
9. Permainan apa yang sering digemari atau sering dimainkan oleh 
pengunung? 
10. Siapa rata-rata pengunjung disini anak-anak, remaja atau keluarga? 
11. Bagaimana tata cara bermain nya atau tahapan-tahapannya? 
12. Apa saja hadiah yang disediakan disini? 
13. Bagaimana mengenai pembelian koin? Apakah pernah ada pengunjung yang 
menawar? 
14. Untuk hadiah apakah pengunjung boleh memilih hadiahnya sendiri? 
15. Apakah semua permainan dapat dimainkan semua (ada yang rusak atau 
tidak) ? 
16. Apakah ada keterangan atau pemberitahuan apabila ada permainan yang 
rusak ? 
17. Apakah ada peraturan yang berkaitan dengan batasan usia pemain yang 
bermain di Mr. Games Sami Luwes? 
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Daftar Pertanyaan Kepada Pengunjung Mr. Games Sami Luwes 
1. Berapa kali anda bermain disini ? 
2. Apa tujuan anda bermain disini ? 
3. Apa alasan anda memilih bermain disini dibandingkan dengan arena 
bermain lainnya ? 
4. Apa perbedaan arena bermain disini dengan arena bermain lainnya ? 
5. Apakah semua permainan dapat dimainkan semua (ada yang rusak atau 
tidak) ? 
6. Apakah ada keterangan atau pemberitahuan apabila ada permainan yang 
rusak ? 
7. Bagaimana tahapan-tahapan untuk bermain disini ? 
8. Bagaimana mengenai harga koin ? 
9. Apa saja permainan yang ada disini ? dan permainan apa yang paling anda 
senangi, dan alasannya ! 
10. Apa saja hadiah yang ada disini? 
11. Apakah anda sudah pernah mendapat hadiahnya ? 
12. Apakah pernah mesin permainan yang anda mainkan tiba-tiba rusak atau 
tidak sesuai dengan fungsinya ? dan bagai respon penjaga ? 
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Lampiran 2 : Transkip Jawaban Ibu Ratih Leader Mr. Games Sami Luwes  
(Selasa, 16 April 2019 jam 15.00-16.00 WIB) 
Peneliti : “sejak kapan wahana permainan ini beroperasi di Sami luwes bu?” 
Leader : “udah lama mbak, dari kebaran besar-besaran itu tahun 1997” 
Peneliti : “kalau untuk pemilik wahana ini siapa ya bu?” 
Leader : “sek sebentar saya lupa hmmm Bapak Sunjaya mbak” 
Peneliti : “di Solo sendiri sudah ada berapa cabang bu?” 
Leader  : “oh kalau itu hampir semua luwes group ada mbak” 
Peneliti : “berapa jumlah pekerja yang ada disini bu?” 
Leader : “ada 5, 4 untuk spg dan yang 1 bagian kasir” 
Peneliti : “berapa lama waktu operasionalnya setiap harinya bu?” 
Leader : “kalau kita buka jam9 dan tutup jam setengah 9, yaa mengikuti jam 
kerja samiluwes nya” 
Peneliti : “berapa banyak jumlah permainan yang ada disini bu?” 
Leader : “ada 46 mbak, untuk permainan yang dapat tiket ada 22, untuk yang 
dapat hadiah ada 4, dan permainan seperti odong-odong ada 20” 
Peneliti  :”permainan yang paling sering dimainkan disini apa bu?” 
Leader : “slaim winner sama dinosouce permainan yang dapat tiket” 
Peneliti  : “berapa banyak sih bu rata-rata pengunjung setiap harinya?” 
Leader : “sedikit mbak, ngga ada 50, soalnya ngga ada permainan pump seperti 
wahan permainan yang lain, tapi kalau sabtu minggu lumayan ramai” 
Peneliti : “bagaimana untuk rata-rata pengunjung yang kesini bu? ” 
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Leader : “kebanyakan yaaa anak-anak sama orang tuanya, nemenin anaknya 
main” 
Peneliti : “bagaimana sih bu tahapan atau tata cara bermain disini?” 
Leader : ‘’ya pertama harus tukar koin dulu lalu bermain dengan memasukkan 
koin kemesin permainnya setelah kita mainkan barulah kita dapat tiket 
dan kita tukar dengan hadiah yang sudah disediakan” 
Peneliti : “apakah ada minimal pembelian koinnya bu?” 
Leader : “kita minimal 2 yaa, satunya Rp 1.250,- yaa untuk memudahkan aja sih 
nanti kalau beli satu saja susah uang kembaliannya, tapi kadang ada yang 
beli 1 yaa alasannya karena mau cepet pulang, yaa gapapa tapi satunya 
Rp 1.500,- ” 
Peneliti : “apa saja hadiah yang disediakan disini bu?” 
Leader :“banyak, ada makanan, alat tulis, housewear, mainan, aksesoris, dan alat 
elektronik juga ada” 
Peneliti : “jumlah minimal tiket yang bisa ditukar hadiah berapa bu?” 
Leader  : “kita minimal 5 nanti dapat makanan” 
Peneliti : “Bagaimana mengenai pembelian koin? Apakah pernah ada pengunjung 
yang menawar?” 
Leader : “tidak mbak, sejauh ini para pengunjung selalu setuju dengan harga 
yang sudah di tetapkan” 
Peneliti : “Untuk hadiah apakah pengunjung boleh memilih hadiahnya sendiri 
buk?” 
Leade : “boleh mbak, asalkan sesuai dengan tiket yang dipunya” 
Peneliti : “Apakah semua permainan dapat dimainkan semua (ada yang rusak 
atau tidak) ?” 
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Leader : “semua bisa dimainkan, karena setiap hari ada teknisi yang melakukan 
dayli monitoring di semua mesin permainan” 
Peneliti : “Apakah ada keterangan atau pemberitahuan apabila ada permainan 
yang rusak ?” 
Leader “tidak mbak” 
Peneliti : “Apakah ada peraturan yang berkaitan dengan batasan usia pemain 
yang bermain di Mr. Games Sami Luwes?” 
Leader : “tidak mbak, semua usia boleh bermain disini dari balita sampai manula” 
Lampiran 3 : Transkip Jawaban Pengunjung 
 
A. Pengunjung Bella Oktaviani 
 
Peneliti  : “Berapa kali anda bermain disini ?” 
Pengunjung : “jarang sih mbak, nggak tentu juga” 
Peneliti  : “tujuannya apa sih dek main disini?” 
Pengunjung : “yaa buat hiburan aja mbak” 
Peneliti  : “Apa alasan kamu memilih bermain disini dibandingkan dengan 
arena bermain lainnya ?”  
Pengunjung : “yaa karena disini lebih hemat aja mbak dibanding yang lain, kalau 
yang lain kan banyak yang pake card isinya juga mahal” 
Peneliti : “Apa perbedaan arena bermain disini dengan arena bermain lainnya?” 
Pengunjung : “yaa itu kak lebih hemat, ekonomis” 
Peneliti  : “Apakah semua permainan dapat dimainkan semua (ada yang rusak 
atau tidak) ?” 
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Pengunjung : “nggak mbak, ada yang nggak bisa seperti macet terus aksesorisnya 
ada yang nggak lengkap” 
Peneliti  : “Apakah ada keterangan atau pemberitahuan apabila ada permainan 
yang rusak ?” 
Pengunjung : “nggak ada mbak” 
Peneliti  : “Bagaimana tahapan-tahapan untuk bermain disini ?” 
Pengunjung : “ya beli kaoin dulu terus dimasukan ke mesin permainan yang akan 
dimainkan setelah itu keluar tiket yang bisa ditukar dengan hadiah” 
Peneliti  : “Bagaimana mengenai harga koin ?” 
Pengunjung : “terjangkau sih mbak dibanding sama tempat bermain yang lain” 
Peneliti  : “Apakah pernah mesin permainan yang anda mainkan tiba-tiba 
rusak atau tidak sesuai dengan fungsinya ? dan bagai respon 
penjaga?” 
Pengunjung : “ada mbak, kadang ada yang nggakk berfungsi, yaudah mesinnya 
ditinggakl aja mbak, nggak lapor sama penjaganya” 
 
B. Pengunjung Ridani 
 
Peneliti : “Berapa kali anda bermain disini ?” 
Pengunjung : “sering mbak hampir seminggu sekali kesini” 
Peneliti : “Apa sih tujuannya  bermain disini ?” 
Pengunjung : “quality time sama keluarga aja mbak, terutama buat nyenengin 
anak juga mbak” 
Peneliti : “Apa alasannya memilih bermain disini dibandingkan dengan 
arena bermain lainnya ?” 
Pengunjung : “deket sama rumah sama lebih murah mbak, mesin permainanya 
juga nggakk kalah lengkap sama tempat permainan yang lain” 
111 
 
Peneliti : “Apa perbedaan arena bermain disini dengan arena bermain 
lainnya ?” 
Pengunjung : “bedanya disini masih pakai koin yang lain ada yang pakai kartu, 
harganya juga beda” 
Peneliti : “Apakah semua permainan dapat dimainkan semua (ada yang 
rusak atau tidak) ?” 
Pengunjung : “kurang tau sih mbak soalnya aku mainnya ya mesin yang itu itu 
aja.” 
Peneliti : “Apakah ada keterangan atau pemberitahuan apabila ada 
permainan yang rusak ?” 
Pengunjung : “nggakk tau i mbak” 
Peneliti : “Bagaimana tahapan-tahapan untuk bermain disini ?” 
Pengunjung : “pertama beli koin kemudian main permainan yang mau 
dimainkan, setelah bermain nanti tiket akan keluar dan dapat 
ditukar dengan hadiah” 
Peneliti : “Bagaimana mengenai harga koin ?” 
Pengunjung : “harganya masih terbilang terjangkau mbak” 
Peneliti : “Apakah sudah pernah mendapat hadiahnya ?” 
Pengunjung : “ sudah pernah mbak, paling ya snack ” 
Peneliti : “Apakah pernah mesin permainan yang  dimainkan tiba-tiba rusak 
atau tidak sesuai dengan fungsinya ? dan bagai respon penjaga ?” 
Pengunjung : “selama ini belum pernah mbak” 
 
C. Pengunjung Puja 
 
Peneliti : “Berapa kali kamu bermain disini ?” 
Pengunjung : “nggakk kehitung mbak soalnya rumahnya dekat” 
Peneliti  : “kamu kelas berapa dek” 
Pengunjung : “naik kelas 6 mbak” 
Peneliti : “kesini sama siapa dek? ” 
Pengunjung : “sama saudara (Erik 8tahun)” 
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Peneliti : “nggak sama orang tua dek?” 
Pengunjung : “nggakk mbak, ini kesini juga disuruh beli terus sekalian main” 
Peneliti : “Apa tujuan kamu bermain disini ?” 
Pengunjung : “bermain mbak, sama ngumpulin tiket buat ditukar hadiah” 
Peneliti : “Apa alasan kamu memilih bermain disini dibandingkan dengan 
arena bermain lainnya ?”  
Pengunjung : “dekat sama rumah dan murah mbak, biasanya habis dua puluh 
ribu sekali main” 
Peneliti : “Apakah semua permainan dapat dimainkan semua (ada yang 
rusak atau tidak) ?” 
Pengunjung : “nggakk mbak, paling ada yang nggakk lengkap peralatan 
mainnya ” 
Peneliti : “Apakah ada keterangan atau pemberitahuan apabila ada 
permainan yang rusak ?” 
Pengunjung : “nggak ada mbak” 
Peneliti : “Apakah pernah mesin permainan yang anda mainkan tiba-tiba 
rusak atau tidak sesuai dengan fungsinya ? dan bagai respon 
penjaga ?” 
Pengunjung : “belum pernah tapi kadang ada mesin yang agak macet” 
D. Pengunjung Erik 
 
Peneliti : “Berapa kali kamu bermain disini ?” 
Pengunjung : “banyak, nggakk kehitung mbak soalnya rumahnya dekat” 
Peneliti  : “kamu kelas berapa dek” 
Pengunjung : “naik kelas 4 mbak” 
Peneliti : “kesini sama siapa dek? ” 
Pengunjung : “sama mbak Puja (Puja 11 tahun)” 
Peneliti : “nggak sama orang tua dek?” 
113 
 
Pengunjung : “nggakk mbak, ini kesini juga disuruh beli terus sekalian main” 
Peneliti : “Apa tujuan kamu bermain disini ?” 
Pengunjung : “bermain mbak, sama ngumpulin tiket buat ditukar hadiah” 
Peneliti : “Apa alasan kamu memilih bermain disini dibandingkan dengan 
arena bermain lainnya ?”  
Pengunjung : “dekat sama rumah dan murah mbak, biasanya habis dua puluh 
ribu sekali main” 
Peneliti : “Apakah semua permainan dapat dimainkan semua (ada yang 
rusak atau tidak) ?” 
Pengunjung : “nggakk mbak, paling ada yang nggakk lengkap peralatan 
mainnya ” 
Peneliti : “Apakah ada keterangan atau pemberitahuan apabila ada 
permainan yang rusak ?” 
Pengunjung : “nggak ada mbak” 
Peneliti : “Apakah pernah mesin permainan yang anda mainkan tiba-tiba 
rusak atau tidak sesuai dengan fungsinya ? dan bagai respon 
penjaga ?” 
Pengunjung : “belum pernah tapi kadang ada mesin yang agak macet 
 
E. Pengunjung Pak Dodi 
 
Peneliti : “Berapa kali anda bermain disini pak?” 
Pengunjung : “nggakk sering mbak, ini juga cuma nemenin anak main” 
Peneliti : “Apa sih tujuannya  bermain disini pak ?” 
Pengunjung : “ya buat hiburan aja mbak, sambil nyenengin anak, ini kan yang 
minta anak saya” 
Peneliti : “Apa alasannya memilih bermain disini dibandingkan dengan 
arena bermain lainnya pak?” 
Pengunjung : “ya biasanya mainnya disini mbak” 
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Peneliti : “Apa perbedaan arena bermain disini dengan arena bermain 
lainnya pak?” 
Pengunjung : “wah kurang tahu mbak, soalnya kalau main ya hanya disini” 
Peneliti : “Apakah semua permainan dapat dimainkan semua (ada yang 
rusak atau tidak) pak?” 
Pengunjung : “kurang tau sih mbak soalnya aku mainnya ya mesin yang itu itu 
aja, mainnya Cuma motor ini sama tembak-tembakan” 
Peneliti : “Apakah ada keterangan atau pemberitahuan apabila ada 
permainan yang rusak pak?” 
Pengunjung : “nggakk tau i mbak” 
Peneliti : “Bagaimana tahapan-tahapan untuk bermain disini ?” 
Pengunjung : “pertama beli koin kemudian main permainan yang mau 
dimainkan, setelah bermain nanti tiket akan keluar dan dapat 
ditukar dengan hadiah” 
Peneliti : “Bagaimana mengenai harga koin ?” 
Pengunjung : “lumayan sih mbak” 
Peneliti : “Apakah sudah pernah mendapat hadiahnya pak?” 
Pengunjung : “ sudah pernah mbak, sudah pernah dapat snack” 
Peneliti : “Apakah pernah mesin permainan yang  dimainkan tiba-tiba rusak 
atau tidak sesuai dengan fungsinya ? dan bagai respon penjaga ?” 
Pengunjung : “selama ini belum pernah mbak” 
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Lampiran 4: Foto bersama Leader Mr. Games Sami Luwes
103
 
  
Lampiran 5: Foto bersama Sales Promotion Girl (SPG) 
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103
Ibu Ratih, Leader Mr. Games Sami Luwes, 16 April 2019, jam 15.00 WIB.  
104
Beti, Sales Promotion Girl Mr. Games Sami Luwes, 20 Juni 2019, 17.00 WIB.  
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Lampiran 6: Laporan Harian Stock Etalase
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105
Laporan Harian Stock Harian Etalase, 29 Mei 2019 jam 16.00 WIB. 
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Lampiran 7 : Foto bersama pengunjung Mr. Games Sami Luwes
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Lampiran 8: Foto bersama pengunjung Mr. Games Sami Luwes
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106
Bapak Dodi, Danis, Pengunjung Mr. Games Sami Luwes, 20 Juni 2019, jam 17.00 
WIB.  
107
Bella, Pengunjung Mr. Games Sami Luwes, 20 Juni 2019, jam 17.00 WIB.   
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Lampiran 9: Foto bersama pengunjung Mr. Games Sami Luwes
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108
 Puja, Pengunjung Mr. Games Sami Luwes, 20 Juni 2019, jam 17.00 WIB. 
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Lampiran 10: Foto bersama pengunjung Mr. Games Sami Luwes
109
 
                                                          
109
 Erik, Pengunjung Mr. Games Sami Luwes, 20 Juni 2019, jam 17.00 WIB. 
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Lampiran 11: Foto bersama pengunjung Mr. Games Sami Luwes
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110
 Bapak Anto, Pengunjung Mr. Games Sami Luwes, 20 Juni 2019, jam 17.00 WIB.   
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Lampiran 12: Foto bersama pengunjung Mr. Games Sami Luwes
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111
 Ibu Ana, Pengunjung Mr. Games Sami Luwes, 20 Juni 2019, jam 17.00 WIB. 
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Lampiran 13: Foto etalase hadiah di Mr. Games Sami Luwes
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
                                                          
112
 Foto Etalase Hadiah di Mr. Games Sami Luwes, 20 Juni 2019, jam 17.00 WIB. 
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